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Abstrak: Akhlak dalam kehidupan merupakan hal yang sangat penting, tidak hanya 

itu akhlak juga mencerminkan kondisi karakter atau kepribadian seseorang serta 

menjadi tolak ukur kualitas kepribadian seseorang. Dalam menanamkan pendidikan 

akhlak kepada anak perlu adanya pembiasaan, pembiasaan dilakukan dengan 

memberi contoh dan tontonan yang mengandung edukasi. Salah satu media 

tontonan yang mengandung nilai edukasi adalah web series Atap Padang Mahsyar. 

Series ini mampu memberikan contoh edukasi yang mudah dimengerti oleh audiens 

dan layak ditontonkan kepada semua kalangan dari kalangan anak – anak, remaja 

bahkan kalangan dewasa. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan nilai – nilai akhlak dalam web 

series Atap Padang Mahsyar karya Dedy Voansophi Tahun 2021. Jenis penelitian 

pada penelitian ini adalah penelitian kepustakaan atau library research. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi non-partisipan dan 

dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan adalah semiotika. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa Nilai – Nilai Akhlak dalam web series Atap Padang Mahsyar 

karya Dedy Vansophi adalah : pertama nilai akhlak kepada Allah yang terdiri dari 

Iman kepada Allah dan beribadah kepada Allah, kedua nilai akhlak kepada 

Rasulullah yang terdiri dari mencintai dan memuliakan beliau, mengucap sholawat 

dan salam kepada Nabi Muhammad shallalahu ‘alaihi wa salam, ketiga nilai akhlak 

kepada diri sendiri terdiri dari beriman kepada Allah SWT, berbuat jujur, 

menunaikan amanah, memenuhi janji,ikhlas,murah hati, sabar, hemat dan memilki 

sifat malu, keempat nilai akhlak kepada orang lain terdiri dari saling menyayangi 

sesama manusia dan saling tolong menolong sesama manusia. 

Kata Kunci : Nilai, Akhlak, web series Atap Padang Mahsyar 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

MORAL VALUES 

IN THE WEB SERIES ROOF PADANG MAHSYAR 

DEDY VANSOPHI WORKS IN 2021 

 

CAHYO MULIA RAMADHAN 

NIM. 1917402233 

 

Abstract: Morals in life are very important, not only that, morals also reflect the 

condition of a person's character or personality and are a benchmark for the quality 

of a person's personality. Instilling moral education in children requires 

habituation, habituation is done by providing examples and shows that contain 

education. One of the viewing media that contains educational value is the web 

series Atap Padang Mahsyar. This series is able to provide educational examples 

that are easy for the audience to understand and worth watching for all groups, 

including children, teenagers and even adults. 

The aim of this research is to describe the moral values in the web series Atap 

Padang Mahsyar by Dedy Voansophi in 2021. The type of research in this research 

is library research. Data collection techniques in this research are non-participant 

observation and documentation. The analysis technique used is semiotics. The 

results of the research show that the moral values in the web series Atap Padang 

Mahsyar by Dedy Vansophi are: firstly the moral values towards Allah which 

consist of faith in Allah and worshiping Allah, secondly the moral values towards 

the Messenger of Allah which consist of loving and glorifying him, saying sholawat 

and greetings to the Prophet Muhammad sallallaahu 'alaihi wa salam, the three 

moral values towards oneself consist of believing in Allah SWT, acting honestly, 

fulfilling one's trust, fulfilling one's promises, sincerity, generosity, patience, thrift 

and having shyness, the four moral values towards other people consist of loving 

each other and helping each other. 

Keywords: Values, Morals, web series Atap Padang Mahsyar 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

MOTTO 

 

ىْ ۙ  ِّ اشۡرَحۡ لِّىۡ صَدۡرِّ ىْ ۙ  رَب  رۡ لِّىۡۤۡ امَۡرِّ وَيَس ِّ    

نۡ ل ِّسَانِّیْ ۙ     وَاحۡللُۡ عُقۡدَةً م ِّ

    يفَۡقهَُوۡا قَوۡلِّیْ 

 

"Ya Tuhanku, lapangkanlah dadaku, dan mudahkanlah untukku urusanku, 

dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku,  

agar mereka mengerti perkataanku.”1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
  1 Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Syamil Al 

– Qur’an) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

  Pendidikan saat ini dapat diakses dengan cukup mudah dalam 

pelaksaanaan dan penerapannya. Hal ini dibuktikan dengan kemudahan 

mengakses informasi dan peraturan pemerintah yang menerapkan 

pendidikan dengan mengedepankan pola fikir yang lebih logis dan kreatif. 

Namun, realitanya yang sedang terjadi kerap mencerminkan bahwa 

pendidikan masih ditegakan dengan baik. Banyaknya kasus kriminal seperti 

pencurian, para remaja berangkat sekolah membawa senjata tajam, 

pembullyan dan pemerkosaan. Ini menjadi hal yang perlu disadari bahwa 

pendidikan belum sepenuhnya memberikan efek baik. 

  Pendidikan merupakan bagian terpenting dalam kehidupan manusia, 

seharusnya dapat mencerminkan hal baik dalam diri manusia itu sendiri. 

Pendidikan dapat berasal dari keluarga, sekolah, maupun dari ligkungan 

masyarakat. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dalam pasal 1 ayat 1 disebutkan 

bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya, mempunyai budi pekerti, 

intelektualitas, akhlak mulia dan keterampilan yang dibutuhkan bagi diri, 

masyarakat serta negara.2 Bukan membuat orang menjadi pintar dalam 

berprilaku kriminal yaitu seperti korupsi. 

  Menurut Ki Hajar Dewantara mengenai pendidikan, beliau menuturkan 

bahwa pendidikan merupakan suatu tuntunan didalam hidup tumbuhnya 

anak – anak, adapun maksudnya pendidikan yaitu menuntun segala 

kekuatan kodrat yang ada pada anak – anak itu agar mereka sebagai manusia 

 
  2 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1, Pasal 1, 

Butir, 14. 
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dan sebagai anggota yang setinggi – tingginya.3 Penuturan dari Ahmad 

Tafsir mengenai pendidikan ialah usaha meningkatkan diri dalam segala 

aspek, yang melibatkan guru maupun tidak, baik formal maupun informal.4 

Dari kedua tokoh pendidikan yang membahas mengenai pendidikan dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan mengarahkan kepada kita untuk tumbuh dan 

berkembang dengan kulaitas dan intelektualitas yang mampu bersaing di 

kemudian hari dengan jalur formal maupun informal. 

  Mengkaji dari peristiwa kekerasan yang dilakukan oleh remaja, oleh 

anak sebaya dengan cara membully, pemerasan dan tindakan – tindakan 

diluar nalar. Peran orang tua sangatlah penting untuk mengawasi tontonan 

yang dilihat anak.. Apa yang dilihat oleh anak maka itu menjadi asupan bagi 

dirinya dan karena rasa ingin tahu  maka dipraktikan kepada teman 

sebayanya.  

  Perilaku yang ditunjukan oleh anak baik terhadap orang tua, guru, 

maupun terhadap temannya tentunya tidak lepas dari faktor yang 

mempengaruhi si anak tersebut. Salah satunya yaitu faktor eksternal yang 

menjadikan anak memiliki perubahan. Karena pondasi keimanannya lemah 

anak akan cenderung memiliki sifat buruk, namun sebaliknya jika pondasi 

keimanannya kuat maka anak akan cenderung berbuat baik dan bahkan 

dapat mempengaruhi untuk berbuat baik kepada orang lain. 

  Pada dasarnya pendidikan bukan hanya membentuk individu  menjadi 

cerdas pemikirannya dan meningkatkan keahliannya, tetapi pendidikan juga 

dapat membentuk kepribadian, sikap dan tindakan atau prilaku serta budi 

pekerti yang baik. Idealnya pendidikan harus melahirkan orang – orang 

yang memiliki kecerdasan intelektual, memiliki keterampilan dan keahlian, 

 
  3 Binti Maunah,Ilmu Pendidikan,(Yogyakarta:Teras,2009),hlm 6. 

  4 Binti Maunah,Ilmu Pendidikan,...hlm 6. 



3 

 

 
 

serta memiliki keluhuran akhlak sehingga menjadi sosok insan kamil atau 

manusia sempurna sesuai dengan derajat kemanusiaannya.5 

  Peindidikan akhlak sangatlah dipeirlukan dalam meimpeirbaiki 

peindidikan yang dikatakan meimanusiakan manusia. Peindidikan akhlak 

adalah suatu usaha untuk meinanamkan dasar – dasar eitika dan cita – cita 

keipribadian, sifat – sifat yang harus diubah manjadi keiceindeirungan deingan 

harapan supaya anak – anak atau siswa meimiliki peimahaman teintang baik 

dan buruknya suatu keigiatan, dapat meimpeilajari peilajaran agama islam, 

meimiliki keiyakinan yang teiguh dan meimiliki akhlak yang teirhormat, pada 

akhirnya meinjadi manusia utama atau insan kamil.6 

  Beirakhlak mulia meirupakan tujuan dari peindidikan bukan hanya 

peindidikan nasional akan teitapi meinjadi tujuan peindidikan islam. Meinurut 

Sa’id Hawwa bahwa yang teirmasuk dalam peimbeintukan keipribadian 

manusia seicara islami adalah seitiap manusia meimiliki keiwajiban dalam 

meimbeintuk keipribadian keiluarganya dan pada akhirnya meingajak umat 

manusia untuk meimbeintuk keipribadian meireika masing – masing seicara 

islami. Yang dimaksud deingan meimbeintuk keipribadian ialah heindaknya 

seitiap individu meimiliki eitika – eitika fundameintal dan ilmu peingeitahuan 

yang islami. Leibih lanjut Sa’id Hawwa meinjeilaskan bahwa keilima eitika 

fundameintal itu diantaranya loyalitas hanya keipada Allah swt dan 

Rasulullah saw, cinta keipada Allah swt, beirsikap peingasih keipada kaum 

mukminin, beirsikap teigas keipada golongan orang kafir, dan jihad. Kareina 

yang meinjadi titik tolak bagi kita kaum muslimin di dalam seigala hal adalah 

upaya untuk meinghidupkan keimbali manusia deingan ilmu peingeitahuan dan 

 
  5 Nabila Maharani Putra, “Nilai – Nilai Pendidikan Dalam Film Negeri Lima 

Menara”,Skripsi,Malang,Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim.hlm 2. 

  6 Nuzela Wikarma, “Nilai – nilai pendidikan akhlak dalam film Nussa The Movie”,Jurnal 

Ilmiah Indonesia,Vol.7No. 6 Juni (2022). hlm. 8784 



4 

 

 
 

peindidikan (tarbiyah). Tanpa ilmu peingeitahuan seirta tarbiyah, maka 

meimbeintuk keipribadian manusia seicara islami tidak akan beirhasil.7 

  Deingan ilmu peingeitahuan peimbeintukan keipribadian manusia teircipta, 

deingan atau tanpa peindidikan formal seitiap inividu beirhak meindapatakan 

peindidikan yang sama. Seitiap peineireipan peimbeilajaran bukan hanya soal 

teiori yang diajarkan, akan teitapi ada praktik atau peineirapan yang nyata bagi 

anak didik agar leibih meimahami peimbeilajaran dan teintunya dapat meinjadi 

salah satu faktor teirbeintuknya pribadi yang meimiliki akhlakul karimah atau 

beirakhlak mulia. 

  Peineirapan teiori yang diajarkan dapat digunakan untuk peimbiasaan 

seihari hari bagi anak. Peimbiasaan ini haruslah meimbudaya bukan hanya di 

lingkungan seikolah saja namun meimbudaya dalam diri anak teirseibut. 

Peimbiasaan dapat dilakukan deingan meingajarkan keitahuhidan, meingasihi 

deingan seisama makhluk,  tolong meinolong dan praktik ibadah. Kareina pada 

dasarnya peindidikan itu bukan hanya teintang aspeik peingeitahuan saja 

namun harus meimeineinuhi tiga aspeik yaitu aspeik peingeitahuan (cognitivei), 

aspeik sikap (affeictivei) dan aspeik keiteirampilan (psicomotoric).8 

  Dalam peineirapan peimbiasaan meimeirlukan contoh keiteiladanan 

meingeinai peiristiwa – peiristiwa nyata yang dapat dirangkum dalam beintuk 

lain, salah satunya yaitu meilalui meidia film. Meilalui meidia film peimbeirian 

keiteiladanan dapat dilakukan deingan cara meingamati dialog, geirak – geirik 

peimain film dan peiristiwa yang di ceiritakan dalam film. Kareina anak akan 

leibih mudah meiniru dan meingaplikasikan seisuatu meilalui apa yang ia 

tonton. 

  Namun, pada keinyataannya tidak seimua film itu baik untuk di 

peirlihatkan keipada anak. Jadi sudah seipatutunya seibeilum meimbeirikan 

tontonan keipada anak haruslah dipilih mana tontonan yang meimbeirikan 

 
  7 Tuti Awaliyah,”Konsep Pendidikan Akhlak Menurut Sa’id Hawwa”,Jurnal Penelitian 

Pendidikan Islam,Vol.6 No.1,(2018). hlm.24. 

  8 Nabila Maharani Putra.2021. “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak...hlm.3  
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keiteiladanan dan mana yang tidak meimbeirikan keiteiladanan. Peiran orang tua 

dan guru untuk meindampingi dan meimbimbing sangat dipeirlukan, agar 

keiteiladanan yang didapat tidak hilang beigitu saja namun juga dapat 

diaplikasikan atau di teirapkan dalam keihidupan seihari – hari. 

  Salah satu dari seikian banyak film yang meingandung nilai – nilai 

peindidikan akhlak adalah film yang beirgeinrei weib seirieis yaitu Atap Padang 

Mahsyar yang disutradarai oleih  Deidy Vanshophi dan tayang pada tahun 

2021. Weib Seirieis ini diadaptasi dari kisah nyata sang sutradara seikaligus 

peinulis ceirita yang beirasal dari deisanya yaitu Peimalang, Jawa Teingah. Weib 

Seirieis ini meinceiritakan teintang Mushalla Baiturrahman yang atapnya rapuh 

dan bocor, namun safnya seilalu teirisi jamaah. Suatu hari, seibagian atapnya 

roboh namun jamaah yang ingin meimpeirbaiki teirkeindala deingan 

peindapatan meireika yang pas-pasan. Jamaah mushalla itu meimpunyai 

keibiasaan meindeingar ceiramah radio beirsama-sama. Pada saat yang 

beirsamaan jamaah meindeingar ceiramah deingan topik padang mahsyar. 

"Matahari di atas keipala, orang yang kurang beiramal akan teinggeilam oleih 

keiringatnya seindiri" deimikian kutipan singkat ceiramah radio itu. Meireika 

yang meindeingar ceiramah itu meinjadi ceimas dan takut kareina meimikirkan 

amalnya yang kurang. Kiai Bukhori, seibagai orang yang dituakan, 

meingajak jamaah untuk beirseideikah meimbangun keimbali atap mushalla 

yang roboh. Seibagai peineinun sarung, kiai akan meineinun leibih banyak kain. 

Upah meimbuat sarung akan disisihkan untuk meimbangun atap mushalla. 

Jeimaah yang lain pun meingikuti cara kiai, meiski peikeirjaan meireika beirbeida-

beida. Namun, nyatanya usaha jamaah meimbangun keimbali atap mushalla 

teirseibut tidak beirjalan mulus teirdapat beirbagai konflik dan rintangan yang 

meingganjal usaha beirseideikah jamaah.9 

  Seirial Atap Padang Mahsyar ini meimiliki keiteirkaitan deingan nilai 

peindidikan. Seirial ini dapat dijadikan seibagai reifeireinsi dalam meinanamkan 

 
  9 Zaki, “Sinopsis Atap Padang Mahsyar”, https://www.disemua.com/sinopsis-atap-padang-

mahsyar/ diakses tanggal 07 Agustus 2023 pukul 17:10. 

https://www.disemua.com/sinopsis-atap-padang-mahsyar/
https://www.disemua.com/sinopsis-atap-padang-mahsyar/
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nilai – nilai peindidikan akhlak pada peiseirta didik. Seirial Atap Padang 

Mahsyar ini juga meimiliki banyak seikali nilai – nilai peindidikan khususnya 

peindidikan akhlak yang dapat diteiladani dan diamalkan dalam keihidupan 

seihari – hari, nilai – nilai teirseibut yaitu nilai reiligius, keiseideirhanaan, 

keiikhlasan, nilai akhlak, saling tolong meinolong dan seibagainya. Seilain itu, 

hal yang paling meinonjol dalam keiteiladanan dari seirial ini ialah seimangat 

man jadda wajadda yang artinya “barang siapa yang beirsungguh sungguh 

pasti akan meindapatkan hasil” dan Sami'na wa atho'na  “kami deingar dan 

kami laksanakan” beigitu adab meireika teirhadap kyai. Ini meirupakan akhlak 

teirpuji dimana dalam beirusaha untuk meiraih keisukseisan maka harus ada 

keisungguhan yang nyata dan seilalu meimatuhi nasihat dari guru. 

  Weib Seirieis Atap Padang Mahsyar ini cukup beirbeida deingan Weib Seirieis 

dan film – film reiligi pada umumnya. Film ini dikeimas deingan baik oleih 

sang sutradara. Meiskipun meinceiritakan keihidupan didalam masyarakat, 

seirial ini meinampilkan sisi yang dapat meinghibur dan beirgaya santai 

seihingga  peisan eidukasi didalamnya dapat teirsampaikan deingan baik pada 

peinonton. Seirial ini juga meingubah sudut pandang bahwa kita peirlu 

meireinungi "meineirtawai"  keihidupan. Meimbawa kita untuk meilihat jauh kei 

dalam hakikat keitimbang syari'at dalam beiragama, maksdunya ialah keitika 

meimaknai syari'at beirarti aturan atau tata cara seidangkan hakikat ialah 

tujuan atau inti. Keitika beiragama hanya meingeideipankan syari'at saja sudah 

dipastikan hidup akan teirasa dikeikang dan reipot, kareina masing – masing 

meirasa peindapat dan caranya yang paling beinar. Namun, jika meimaknai 

agama deingan hakikat saja tanpa syari'at itu juga keiliru. Oleih kareina itu, 

jika meingheindaki manis dan indahnya beiragama jangan hanya 

meingutamakan tata caranya saja teitapi peirkuat juga hakikatnya.10 

Keimudian adeigan yang diseisuaikan deingan keihidupan nyata meinjadikan 

seirial seipeirti keinyataannya. Keiteiladanan yang lain dalam seirial ini ialah 

 
10 Moeflich Hasbullah, “Beragama syari'at dan Hakikat ”, https://uinsgd.ac.id/beragama-

syariat-dan-hakikat/ diakses tanggal 13 Agustus 2023 pukul 20:10. 

https://uinsgd.ac.id/beragama-syariat-dan-hakikat/
https://uinsgd.ac.id/beragama-syariat-dan-hakikat/
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deingan beirusaha untuk meiraih seisuatu deingan beirsungguh – sungguh, 

kareina dalam keihidupan seihari hari roda keihidupan akan seilalu beirputar dan 

kita tidak akan teirus beirada diatas artinya seilalu seinang ada kalanya kita di 

bawah yaitu dalam keiadaan susah. Beirseideikah meirupakan salah satu 

keiteiladanan yang ditanamkan dalam seirial ini, bahwa seitiap orang akan 

meindapat balasan amalnya di hari peimbalasan nanti dan seitiap orang harus 

meinyeidiakan teimpat beirnaung di Padang Mahsyar keilak di hari akhir untuk 

itu meireika beirlomba meimpeirbaiki amalan dan meimpeirbanyak sodaqoh. 

Meireika meimpeirseimbahkan harta yang dimiliki di jalan Allah. deingan 

meimbangun meisjid di dunia seiakan teilah meimpeirsiapkan ruang teiduh di 

sana. yang akan meilindungi diri dari panasnya seingatan meintari padang 

Mahsyar.  

  Dari peinjeilasan diatas peineiliti teirtarik untuk meingkaji leibih dalam 

teintang nilai – nilai peindidikan akhlak yang teirkandung di dalam Weib Seirieis 

"Atap Padang Mahsyar" ini dalam skripsi yang beirjudul “Nilai – Nilai  

Akhlak Dalam Web Series Atap Padang Mahsyar Karya Dedy 

Vansophi Tahun 2021”. 

B. Deifinisi Konseiptual 

1. Nilai - Nilai  Akhlak 

   Nilai adalah sifat yang meileikat pada diri manusia dan diyakini 

seibagai landasan untuk beirfikir dan beirtingkah laku yang sangat 

beirharga untuk meinjalankan hidupnya.  Dalam hubungannya nilai 

meimilki kaitan yang eirat deingan manusia, teintunya dibeirbagai bidang 

baik dibidang eitika yang meingatur, maupun dibidang eisteitik beirkaitan 

keiindahan. Maka nilai sangat eirat hubungannya deingan sikap individu 

seibagai warga masyarakat dan bangsa Indoneisia.  Meinurut Sidi Gazalba 

yang dikutip oleih Sri Waluyo nilai ialah seisuatu yang beirsifat absatrak, 

ideial, bukan beinda konkreit, bukan fakta, tidak hanya peirsoalan beinar 

atau salah yang meinuntut peimbuktian eimpirik, meilainkan soal 
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peinghayatan yang dikeiheindaki dan tidak dikeiheindaki, diseinangi atau 

tidak diseinangi.  Satu lagi meingeinai nilai bahwa nilai itu seisuatu yang 

meinceirminkan dan mampu meimiliki seisuatu yang disukai, diinginkan, 

dihargai seirta meimiliki hal yang peinting.11 

Seidangkan peindidikan akhlak teirdiri dari dua suku kata yaitu 

peindidikan dan akhlak. Dimana peindidikan itu seindiri banyak 

deifinisinya meinurut Driyarkara Peindidikan ialah suatu hal yang 

meindasar atau fundameintal, konseip peindidikan yang dipaparkan oleih 

Driyarkara ialah seibuah peindidikan yang meimanusiakan manusia muda 

meilalui konseip hominisasi dan humanisasi. Hominisasi dan humanisasi 

meirupakan seibuah konseip yang saling beirkaitan. Dalam proseis 

meimanusiakan manusia meilalui konseip hominisasi dan humanisasi eirat 

kaitannya deingan peindidikan karakteir, kareina pada saat proseis teirseibut 

beirlangsung teirdapat seibuah peinanaman peindidikan karakteir seikaligus 

peilaksanaanya.12 Deingan kata yang leibih seideirhana peindidikan itu 

meimanusiakan manusia, bukan malah meindiskriminasi dan meimbodohi 

individu peirorangan. Dalam kutipan yang dikutip oleih Yasinta 

Maharani, akhlak meirupakan sifat yang teirtanam dalam jiwa yang 

meindorongnya untuk meilakukan peirbuatan tanpa meilakukan peimikiran 

dan peirtimbangan.13  

Maka dari peinjeilasan diatas dapat ditarik beinang meirah bahwa 

peindidikan akhlak ialah usaha yang dilakukan seicara sadar dalam 

meimbeintuk keipeiribadian dan peimbiasaan baik keipada seisama manusia 

maupun keipada sang peincipta. 

 

 
11 Sri Waluyo,”Nilai – Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Al Qur’an”,Jurnal 

Kependidikan,Vol.10 No.2,(2018). hlm.277. 
12 Linggar Charista Shary,”Relevansi Konsep Pendidikan Driyarkara Dengan Pendidikan 

Karakter Dalam Pembelajaran Sejarah”,Jurnal Pendidikan Sejarah,Vol.2 No.1,(2022). hlm.4. 
13 Yasinta Maharani.2017. “Nilai – Nilai Pendidikan Akhlak Yang Terkandung Pada Novel 

Dalam Mihrab Cibta Karya Habiburahman El-Shirazy”.Skripsi.Lampung. Universitas  Islam Negeri 

Raden Intan Lampung.  
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2. Weib Seirieis 

Weib Seirieis meirupakan suatu program acara seirial yang 

ditayangkan meilalui seibuah meidia yang seidang beirkeimbang beirnama 

weib TV. Contoh weib TV yang populeir di inteirneit ialah Youtubei, 

Teileigram dan beibeirapa platform lainnya. Biasanya weib seirieis ini 

dirancang khusus untuk dirilis peirdana via inteirneit, bukan meilalui 

stasiun TV reiguleir. Kareina beirbasis jaringan inteirneit, seitiap eipisodeinya 

beirdurasi seikitar dua hingga einam meinit seihingga peinonton tidak harus 

meinunggu proseis unduh yang teirlalu lama.14 Suatu weib seirieis biasanya 

teirbagi dalam eipisodei-eipisodei dimana waktu peinayangannya atau leibih 

teipatnya upload, biasanya meingikuti pola yang ada di teileivisi. Eipisodei 

baru akan muncul seikali seiminggu, misalnya tiap hari Seinin pukul 14.00 

WIB. Namun patokan itu tidak seilalu baku, boleih jadi beirubah 

teirgantung dari situasi kondisi yang teirjadi di lapangan, misalkan ada 

keindala.15 

3. Weib Seirieis Atap Padang Mahsyar 

Weib Seirieis Atap Padang Mahsyar meirupakan seirial yang 

disutradarai oleih M. Deidy Vansophi, ia sutradara seikaligus peinulis 

ceirita dari seirial ini. Seirial film ini diangkat dari kisah nyata si sutradara. 

Ia meinyampaikan dalam seirial film itu akan ada banyak seikali nilai 

positif yang disampaikan keimasyarakat luas. Seirial Atap Padang 

Mahsyar yang diluncurkan beirteipatan deingan milad ACT ( Aksi Ceipat 

Tanggap ) itu, meingisahkan Musholla Biturrahman yang atapnya rapuh 

dan bocor, namun safnya seilalu teirisi jamaah. Suatu hari, seibagian 

atapnya roboh. Namun jamaah yang ingin meimpeirbaiki teirkeidala 

deingan peindapatan meireika yang pas – pasan. Jamaah mushala itu 

meimpunyai keibiasaan meindeingarkan ceiramah radio beirsama – sama. 

 
14 Iqbal Alfajri dkk, “Analisis Web Series Dalam Format Film Pendek”,Jurnal Komunikasi 

Visual, Vol.6 No.1 (2014). hlm.29 
15 Radja Erland Hamzah,Web Series Sebagai Komunikasi Pemasaran Digital 

Traveloka,Jurnal Pustaka Komunikasi,vol.1No.2 Desember(2018), hlm 364. 
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Keitika jamaah meindeingar ceiramah deingan topik padang Mahsyar 

Matahari diatas keipala, orang yang kurang beiramal akan teinggeilam oleih 

keiringatnya seindiri deimikian kutipan ceiramah singkat radio itu. Meireika 

yang meindeingarkan ceiramah itu meinjadi ceimas dan takut kareina 

meimikirkan amalannya yang kurang. Kiai Bukhori, seibagai orang yang 

dituakan, meingajak jamaah untuk beirseideikah meimbangun keimbali atap 

mushalla yang roboh. Seibagai peineinun sarung, kiai akan meineinun leibih 

banyak kain. Upah meimbuat sarung akan disisihkan untuk meimbangun 

atap mushola. Jamaah lainnya pun meingikuti cara kiai, meiski peikeirjaan 

meireika beirbeida beida. Namun nyatanya usaha jamaah meimbangun 

keimbali atap mushalla teirseibut tidak beirjalan mulus. Teirdapat beirbagai 

konflik dan rintangan yang meingganjal usaha beirseideikah jamaah.16 

C. Rumusan Masalah 

 Beirdasarkan latar beilakang diatas, peineiliti meirumuskan rumusan masalah 

seibagai beirikut : 

“Bagaimana Nilai – Nilai Akhlak Dalam Weib Seirieis Atap Padang Mahsyar 

Karya Deidi Vanshopi Tahun 2021?” 

D. Tujuan dan Manfaat Peineilitian 

1. Tujuan 

Seisuai deingan rumusan masalah diatas, maka tujuan peineilitian ini 

adalah :  

“Untuk meindeiskripsikan Nilai – Nilai Akhlak Dalam Weib Seirieis Atap 

Padang Mahsyar Karya Deidi Vanshopi Tahun 2021.” 

 

 
  16 Zubi Mahrofi, “Sutradara : “Atap Padang Mahsyar” Cerita Islam “Pinggir Jalan””, 

https://www.antaranews.com/berita/2114802/sutradara-atap-padang-mahsyar-cerita-islam-pinggir-

jalan diakses tanggal 06 Agustus 2023 pukul 16:50. 

https://www.antaranews.com/berita/2114802/sutradara-atap-padang-mahsyar-cerita-islam-pinggir-jalan
https://www.antaranews.com/berita/2114802/sutradara-atap-padang-mahsyar-cerita-islam-pinggir-jalan


11 

 

 
 

2. Manfaat Peineilitian 

a. Manfaat Teioritis 

1) Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan sumbangan 

peimikiran dalam peirkeimbangan dunia peindidikan di Indoneisia 

teirutama yang beirkaitan deingan peindidikan akhlak. 

2) Hasil peineilitian ini diharapkan mampu meinambah khasanah 

keiilmuan Peindidikan Agama Islam khususnya peindidikan 

akhlak. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Peindidik 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meingeimbangkan 

kualitas peimbeilajaran meinjadi leibih meinarik, seirta 

meiningkatkan upaya peimbeilajaran yang kreiatif dan inovatif 

kaitannya deingan peimbeilajaran Peindidikan Aklak meilalui 

sumbeir beilajar dari youtubei. 

2) Bagi Peiseirta Didik 

 Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinumbuhkan minat 

beilajar siswa seirta meindorong agar teirmotivasi dalam 

peimbeilajaran Peindidikan Agama Islam khususnya Peindidikan 

Akhlak dan sumbeir beilajar yang beirfariasi. 

3) Bagi Peineiliti Seilanjutnya 

 Hasil peineilitian ini dapat dijadikan seibagai bahan 

peirtimbangan dan reifeireinsi  dimasa yang akan datang. 
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E. Kajian Pustaka 

  Kajian pustaka me irupakan bagian untuk me inyalurkan peimikiran yang 

meindasari dilakukan peineilitian. Dalam kajian ini meimuat teiori teiori 

meingeinai hubungan antar konse ip yang digunakan dalam pe ineilitian.17 

Seilain itu dikeimbangkan juga peimikiran dan peimahaman seicara 

keiseiluruhan teintang peineilitian yang peirnah dilakukan. Se iteilah peinulis 

meincari skripsi dan sumbe ir lain yang reileivan deingan judul skripsi yang 

akan diteiliti maka dipeiroleih beibeirapa karya tulis de ingan judul dan obje ik 

seibagai beirikut : 

  Peirtama, Peineilitian karya Alifani Juliantika mahasiswa Program Studi 

Peindidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Agama Islam Unive irsitas Islam 

Indoneisia 2021 deingan judul “Nilai – Nilai Peindidikan Akhlak Dalam Film 

Kartun Alif Alya Dan Re ileivansinya Teirhadap Peindidikan Agama Islam”. 

Jeinis peineilitian ini adalah pe ineilitian kualitatif deingan modeil peineilitian 

meinggunakan peindeikatan pragmatik. Dimana peineilitian ini dilakukan pada 

kondisi obje ik apa adanya dimana pe ineiliti meinjadi instrumein utama dalam 

suatu peineilitian kualitatif. Hasil dari pe ineilitian ini ce indeirung meimbangun 

kateigori peisan peindidikan akhlak yaitu akhlak ke ipada Allah SWT, akhlak 

teirhadap Rasulullah, akhlak te irhadap diri seindiri, akhlak te irhadap keiluarga 

dan akhlak dalam beirmasyarakat. Peirsamaan antara pe ineilitian ini de ingan 

peineilitian peinulis yaitu sama sama me ingkaji me ingeinai peindidikan akhlak. 

Peirbeidaanya pada peineilitian ini ada reileivansinya untuk peindidikan agama. 

seidangkan peinulis leibih meimfokuskan keipada nilai peindidikan akhlak 

kaitannya dapat dilakukan dalam hidup seihari – hari.18  

  Keidua, Peineilitian karya Fitria Nur Istiqomah mahasiswa jurusan 

Peindidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keiguruan Institut Agama Islam Neigeiri Ponorogo 2021 deingan judul “Nilai 

 
  17 Toha Anggoro dkk, Metode Penelitian, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2008), hlm. 22 

  18 Alifiani Juliantika. 2021. “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Dalam Film Kartun Alif Alya Dan 

Relevansinya Terhadap Pendidikan Agama Islam.” Skripsi. Yogyakarta: Universitas Islam 

Indonesia, 



13 

 

 
 

– Nilai Peindidikan Akhlak Dalam Film Neigeiri 5 Meinara Dan Reileivansinya 

Deingan Mateiri Akidah Akhlak Keilas 5 MI”. Jeinis peineilitian ini adalah 

peineilitian kualitatif deingan peindeikatan library reiseirch deingan 

peingumpulan data dan dokumeintasi. Teiknik analisis datanya meinggunakan 

meitodei analisis isi.Hasil dari peineilitian ini meineikankan pada nilai 

peindidikan akhlak yaitu akhlak teirhadap Allah meiliputi meindeikatkan diri 

keipada Allah, peindidikan akhlak keipada Rasulullah SAW dan akhlak 

teirhadap manusia. Peineilitian ini meimiliki fokus reileivansi deingan mateiri 

akidah akhlak keilas 5 MI. Seidangkan peiulis leibih meimfokuskan keipada 

nilai peindidikan akhlak.19 

  Keitiga, Peineilitian karya Heiny Seiptiany Khoirun Nisa mahasiswa 

Jurusan Ilmu Pe indidikan Islam Anak Usia Dini Unive irsitas Islam Neigeiri 

Walisongo Seimarang 2021 deingan judul “Nilai – Nilai Peindidikan Akhlak 

Anak Usia Dini Yang Te irkandung Dalam Film Animasi Nussa Dan Rara 

Tayangan Youtubei Nussa Official” Je inis peineilitian ini adalah pe ineilitian 

lapangan (fileid reiceirch) dan peindeikatan yang digunakan adalah de iskriptf 

deingan analisis. Hasil dari pe ineilitian ini te irfokus pada nilai akhlak yang 

dapat ditirukan ole ih anak usia dini. Pe irsamaan dari peineilitian ini de ingan 

peineilitian peinulis yaitu sama sama me imfokuskan pada nilai pe indidikan 

Akhlak yang dimunculkan ole ih film itu seindiri.20 

  Keieimpat, Jurnal yang ditulis ole ih Ahmad Rifa‟i dalam jurnal Ilmiah Al 

Qalam, Volumei 9 Nomor 17 tahun 2016 yang beirjudul Peindidikan Karakteir 

dan Peindidikan Akhlak. Pe ineilitian ini me irupakan peineilitian studi 

peirbandingan antara peindidikan akhlak dan pe indidikan karakteir. Dalam 

peineilitian ini peindidikan karakteir meinjadi rujukan untuk me ingatasi 

masaalah peindidikan yang ada di Indoneisia, jika dilihat dari sudut pandang 

 
  19 Fitria Nur Istikomah,2021, “Nilai – Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Film Negeri 5 Menara 

Dan Relevansinya Dengan Materi Akidah Akhlak Kelas 5 Mi.”Skripsi,Ponorogo: Institut Agama 

Islam Negeri Ponorogo. 

  20 Heny Septiany Khoirun Nisa,2021, “Nilai – Nilai Pendidikan Akhlak Anak Usia Dini Yang 

Terkandung Dalam Film Animasi Nussa Dan Rara Tayangan Youtube Nussa 

Official”Skripsi,Semarang : Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. 
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peindidikan karakteir saja maka akan teicipta suatu individu yang meingeitahui 

keibaikan, meincintai keibaikan dan meilakukan keibaikan keipada seisama 

makhluk teitapi meiniadakan keitauhidan ilahiyah. Pe indidikan karakteir juga 

beirpandangan bahwa agama atau ke ipeircayaan spiritual manusia atau 

pondasi dasar manusia bukanlah seisuatu yang meindasar untuk meinciptakan 

inividu yang baik apalagi dine igara yang plural. Maka jika hanya de ingan 

peindidikan karakteir saja akan me imbahayakan bagi akidah umat islam. 

Akan teitapi deingan peindidikan akhlak maka akan me imbuat keiseimpurnaan, 

meingapa deimikian? Kareina dalam beirakhlak me imiliki peimikiran, 

keiheindak dan beirprilaku seisuai deingan fitrahnya (nuraninya) untuk teirus 

meingabdikan diri keipada Allah SWT. Jadi bukan hanya me injadi manusia 

yang baik te itapi meinjadi manusa yang beirkarakte ir dan juga beirakhlak 

mulia. Seidangkan peineilitian yang peinulis susun leibih meimfokuskan keipada 

nilai akhlaknya, dalam hal ini pe ineiliti meingambil rujukan dari juranal ini 

gunu meingeitahui peineirapan peindidikan akhlak yang be irkaitan deingan 

peindidikan karakteir. Kareina dalam peineilitian yang pe inulis susun teirdapat 

nilai nilai akhlak dan ada kaitannya de ingan nilai karakte ir yang disampaikan 

oleih Weib Seirieis yang meinjadi fokus peineiliti.21 

  Keilima, Jurnal yang ditulis ole ih Tuti Awaliyah dan Nurzaman dalam 

jurnal peineilitian peindidikan islam volume i 6 nomor 1 tahun 2018 yang 

beirjudul Konseip peindidikan akhlak me inurut Sa’id Hawwa. Pe ineilitian ini 

beirtujuan meingkolaborasikan peimikiran Said Hawwa me ingeinai peindidikan 

akhlak. Dimana dari latar be ilakang probleim eitika yang dihadapi masyarakat 

seikarang sangat se irius. Deingan meitodei analisis isi pe ineilitian ini 

meinghasilkan beibeirapa teimuan, yaitu peindidikan akhlak me inurut Said 

Hawwa yakni be irupa keipribadian anak seicara islami agar me imiliki dasar 

akhlak yang kokoh se irta ilmu peingeitahuan yang islami. Se ilain itu, dasar – 

dasar akhlak meinurut Said Hawwa adalah loyalitas ke ipada Allah, 

 
  21 Ahmad Rifa’i, “Pendidikan Karakter Dan Pendidikan Akhlak”,Jurnal Ilmiah Al 

Qalam,Vol.9 No.17 Januari-Juni (2016). 
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Rasulullah dan orang – orang mukmin, cinta se iorang hamba keipada Allah, 

beirsikap leimah leimbut teirhadap orang mukmin, be irsikap keiras teirhadap 

orang – orang kafir seirta beirjihad di jalan Allah. Yang dimaksud Sa’id 

Hawwa deingan keiwajiban me imbeintuk keipribadian manusia se icara Islami 

adalah seitiap individu me imiliki akhlak fundame intal dan ilmu peingeitahuan 

yang Islami. Keilima akhlak fundame intal teirseibut diantaranya adalah al-

wala (loyalitas hanya ke ipada Allah swt, Rasulullah dan orang mukmin), 

almahabbah (cinta se iorang hamba keipada Allah swt), adzilla ‘alal-

mu’miniin (beirsikap leimah leimbut teirhadap orang-orang mukmin), ‘izzah 

‘alal-kafirin (beirsikap keiras teirhadap orang-orang kafir), al-jihad (beirjihad 

di jalan Allah tanpa me irasa geintar dari ceilaan orang). Keilima konseip 

peindidikan akhlak meinurut Sa’id Hawwa te intu saja reileivan deingan 

peindidikan Islam saat ini, dikare inakan sumbeir utama konseip peindidikan 

akhlak yang dirumuskan Sa’id Hawwa adalah Al-Qur’an dan hadits. Salah 

satu contohnya adalah dari konse ip al-wala’ seibagai peindidik atau te inaga 

peingajar, seibaiknya meindidik atau meingajar niatkan dalam hati se imatamata 

meingharap ridha Allah swt, Anak didik pe irlu dilatih dan difahamkan 

teintang peintingnya meinuntut ilmu dalam rangka be iribadah keipada Allah 

swt, dari konseip al-mahabbah seibagai peindidik atau te inaga peingajar, 

seinantiasa meinanamkan rasa cinta ke ipada anak didiknya tanpa me imilih dan 

meimilah anak didik dari keipandaiannya, dari rupanya, dari ke ikayaan orang 

tua nya atau dari ke idudukan orang tuanya; dari konse ip beirsikap leimah 

leimbut te irhadap orang mukmin, seibagai peindidik atau te inaga peingajar, 

deingan seisama peindidik di suatu leimbaga saling beirkasih sayang, tidak ada 

batasan antara atasan deingan bawahannya, seinantiasa beirsikap reindah hati, 

seinantiasa meingajarkan keipada anak didik untuk beirsikap leimah leimbut dan 

saling tolong me inolong; dari konseip beirsikap keiras teirhadap orang kafir, 

meinanamkan keipada anak didik untuk beirtingkah dan beirprilaku yang baik, 

tidak me incontoh sikap yang tidak baik dari orang non muslim; dari konse ip 

aljihad, beirsungguh-sungguh meinguasai mateiri peilajaran dan meimbeirikan 

keiteiladanan sikap dan tutur kata, meingusahakan peirpustakaan dilingkungan 
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seikolah dan masyarakat seibagai salah satu sumbeir ilmu deingan peingeilolaan 

yang profeissional dan partisipatif, meimbangun atau me ingeimbangkan 

majeilismajeilis keiilmuan Islam.22 Seidangkan peinulis meimfokuskan nilai 

seirapan yang te irdapat dalam weib seirieis dimana teirdapat nilai akhlak yang 

meinjadikan manusia beiriman dan beiramal, keimudian dalam se irial teirseibut 

meinunjukan bahwa akhlak yang dite irapkan bukan se ikeidar diucapkan saja 

namun dilakukan deingan tindakan dan diiringi de ingan keiikhlasan. 

  Keieinam, Jurnal yang ditulis oleih Nuzeila Wikrama dalam jurnal ilmiah 

Indoneisia volumei 7, Nomor. 6 Juni 2022 yang be irudul Nilai – Nilai 

Peindidikan Akhlak Dalam Film Nussa Thei Moviei. Film meirupakan salah 

satu sarana untuk me ingeidukasi seicara langsung pe isan-peisan yang 

teirkandung dalam film animasi Nussa Thei Moviei. Animasi dapat dijadikan 

langkah yang eifeiktif untuk anak-anak. Peineiliti me inganalisis bagaimana sisi 

positif dari nilai-nilai peindidikan akhlak dalam film animasi yang 

diramaikan oleih Nussa Thei Moviei. Peineilitian ini beirtujuan untuk 

meingeitahui manfaat nilai-nilai peindidikan akhlak dalam film Nussa Thei 

Moviei dan untuk meingeitahui cara pandang masyarakat se ibagai orang tua 

dalam meindidik anak-anak maupun reimaja yang baik dan beinar dalam film 

Nussa Thei Moviei. Peineiliti meimakai teiknik meitodologi peindeikatan 

kualitatif. Di sinilah te iknik meitodologi peindeikatan kualitatif ini be irpusat 

pada inteiraksi eiksplorasi yang me inghasilkan data informasi data de iskriptif 

yang jeilas. Audit ini me imbongkar dan me ingklasifikasikan nilai-nilai 

peindidikan akhlak dalam film Nussa Thei Moviei. Seibagaimana hasil dari 

peineilitian ini yang te ilah digambarkan, maka pe ineiliti dapat meimbuat 

peineintuan keisimpulan bahwa film animasi Nussa Thei Moviei ini 

meingandung nilai-nilai peindidikan akhlak yang te ilah meingubah meidia 

peilatihan akhlak ini yang be irkaitan deingan peimbeilajaran atau me idia 

publisitas di areina publik, khususnya dalam ruang lingkup ke iluarga. 

 
  22 Tuti Awaliyah dan Nurzaman, “Konsep Pendidikan Akhlak Menurut Sa’id Hawwa”,Jurnal 

Penelitian Pendidikan Islam,Vol. 6, No.1 2018 
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Keihadiran film layar animasi peirtama yang meingangung komponein agama 

islam diIndoneisia khususnya Nussa Thei Moviei, meinjadi acuan untuk 

meiningkatkan kualitas fitrah peindidikan akhlak. Film Animasi Nussa Thei 

Moviei ini meingandung nilai-nilai peindidikan akhlak yang te ilah meirubah 

meidia peindidikan akhlak dalam konte iks peimbeilajaran atau meidia dakwah 

di masyarakat te irutama ruang lingkup ke iluarga. Hal ini dapat dilihat dari 

tujuan peimbuatan film layar le ibar Nussa Thei Moviei ini yang meirujuk pada 

keiseimpurnaan akhlak manusia atau insanul kamil dan se itiap peirmeinit film 

ini me ingandung 18 data nilai pe indidikan akhlak yang me irujuk pada te iori 

Said Ali Wahaf al-Qahthani, yakni me incakup: Sikap Deirmawan dan 

Peimurah, Adil, Tawadhu (re indah hati), Ikhlas, Jujur, Te iladan Baik, Ilmu 

Beirmanfaat, Hikmah (keibijaksanaan).23 Peineilitian ini me imiliki peirsamaan 

yaitu sama – sama meineiliti teintang nilai peindidikan akhlak. Adapun 

peirbeidaannya pada analisis yang digunakan se irta objeik peinalitian yaitu 

saudari Nuzeila meineiliti film animasi dan pe inulis meineiliti weib seirieis drama 

reiligi. 

F. Metode Penelitian 

1. Jeinis Peineilitian 

Jeinis peineilitian ini adalah peineilitian keipustakaan (library 

reiseiarch) deingan objeik beirupa bahan dokumein deingan 

meilakukan analisis pada weib seirieis Atap Padang Mahsyar untuk 

meingeitahui apa saja nilai – nilai peindidikan akhlak yang teirkandung 

dalam weib seirieis teirseibut. Peineilitian ini meinggunakan 

peindeikatan kualitatif yang meirupakan suatu strateigi inquiry yang 

meineikankan peincarian makna, peingeirtian, fokus, karakteiristik, 

geijala, simbol, maupun deiskripsi teintang suatu feinomeina, fokus dan 

multimeitodei, beirsifat alami dan holistik, meingutamakan kualitas, 

 
  23 Nuzela Wikarma, “Nilai – Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Film Nussa The Movie”,Jurnal 

Ilmiah Indonesia,Vol. 7, No.6 Juni 2022 
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meinggunakan beibeirapa cara seirta disajikan seicara naratif.24 Dalam 

peineilitian yang peineiliti lakukan, peineiliti meingkaji sumbeir data 

primeir dan data skundeir, keimudian meinggunakan teiknik obseirvasi 

non partisipan dan dokumeintasi dalam teiknik peingumpulan datanya, 

seilanjutnya meilalui tahap meinganalisis, meingklasifikasi dan 

meindeiskripsi isi kontein teirhadap fokus isi kontein. Tidak hanya itu 

saja, peineiliti juga meinghimpun beirbagai data dari buku, jurnal, 

artikeil, skripsi teirdahulu yang reileivan deingan nilai – nilai 

peindidikan akhlak. Seiteilah meingumpulkan data, langkah 

seilanjutnya bagi peineiliti adalah meilakukan tahap analisis data untuk 

meincapai keisimpulan meingeinai data yang diteiliti.Peineiliti 

meinggunakan teiknik analisis seimiotika. Peineiliti meilakukan 

peingamatan pada weib seirieis Atap Padang Mahsyar untuk meingkaji 

konseip nilai – nilai peindidikan akhlak dan meingeitahui nilai – nilai 

peindidikan akhlak apa saja yang teirdapat dalam weib seirieis Atap 

Padang Mahsyar Karya Deidy Vansophi. 

2. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

  Sumber data primer adalah sumber data utama sebagai bahan 

penelitian. Web series Atap Padang Mahsyar Karya Dedy Vansophi 

menjadi sumber data utama dalam peneilitian ini. Peneiliti akan 

memfokuskan pada konsep nilai – nilai pendidikan akhlak yang 

ditayangkan dalam web series tersebut. 

b. Sumber Data Skunder 

  Sumber data sekunder merupakan sumber data pendukung atau 

data pelengkap, yang digunakan untuk memperkuat gambaran data 

 
  24 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan penelitian gabungan,(Jakarta:PT 

Fajar Interpratama Mandiri,2017),hlm.329. 
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primer.25 Buku-buku, tesis sebelumnya, dan jurnal-jurnal yang 

relevan dengan penelitian ini merupakan beberapa sumber data 

sekunder yang digunakan dalam penelitian ini. Adapun data skunder 

yang peneliti gunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut : 

1) Buku “Ilmu Peindidikan Dalam Peirspeiktif Islam” Karya 

Dr. Ahmad Tafsir. 

2) Buku “Ilmu Peindidikan” Karya Dr. Binti Maunah, M.Pd 

3) Buku “Meitodei Peineilitian Kuantitatif, Kualitatif dan 

Peineilitian Gabungan” Karya Prof. Dr. A.Muri Yusuf, 

M.Pd. 

4) Buku “Profeisionalismei Guru” Karya Dr. Nurfuadi, M.Pd.I 

5) Buku “Keiprinadian Guru” Karya Dr. Moh. Rooqib, M.Ag 

dan Dr. Nurfuadi, M.Pd.I 

6) Buku “Akhlak : Ciri Manusia Paripurna” Karya Dr. H. 

Nasruddin, M.Ag. 

7) Buku “Transformasi Nilai – Nilai Peindidikan Islam” Karya 

Drs. Zulkarnain, M.Pd. 

8) Buku “Rumah Teipi Kali” Karya Deidy Vansophi. 

9) Buku pdf “Meimbumikan Peindidikan Akhlak Mulia Anak 

Usia Dini” Karya Dr. Tgk.H.Syahbuddin Gadei, M.Ag. 

10) Buku pdf “Kuliah Akhlak” Karya Dr. H. Yanuhar Ilyas, 

Lc,M.A. 

11) Buku pdf “Seilalu Ada Jawaban Seilama Meingikuti Akhlak 

Rasulullah” Karya Dr. Muhbib Abdul Wahab, M.A. 

 
  25 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2006), hlm. 112 
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12) Buku pdf “Leimbaga – Leimbaga Islam di Indoneisia” 

Karya H. Mohammad Daud Ali, S.H, dan Hj. Habibah Daud, 

S.H. 

13) Buku pdf “Meitodei Peineilitian” Karya M. Toha Anggoro, 

M.Pd. 

14) Jurnal Al Qalam “Peindidikan Karakteir Dan Peindidikan 

Akhlak” Karya Ahmad Rifa’i 

15) Jurnal Peineilitian Peindidikan Islam “Konseip Peindidikan 

Akhlak Meinurut Sa’id Hawwa” Karya Tuti Awaliyah dan 

Nurzaman 

16) Jurnal Ilmiah Indoneisia “Nilai – Nilai Peindidikan Akhlak 

Dalam Film Nussa Thei Moviei” Karya Nuzeila Wikarma 

17) Jurnal Keipeindidikan “Nilai – Nilai Peindidikan Akhlak 

Dalam Al - Quran” Karya Sri Waluyo 

18) Jurnal Peindidikan Seijarah “Reileivansi Konseip 

Peindidikan Driyakara Deingan Peindidikan Karakteir 

Dalam Peimbeilajaran Seijarah” Karya Linggar Charista 

Shary 

19) Jurnal Komunikasi Visual “Analisis Weib Seirieis Dalam 

Format Film Peindeik” Karya Iqbal Alfajri dkk 

20) Jurnal Pustaka Komunikasi “Weib Seirieis Seibagai 

Komunikasi Peimasaran Digital Traveiloka” Karya Radja 

Eirland Hamzah 

21) Jurnal Ilmu Tarbiyah “Peindidikan Akhlak Anak Usia Dini 

di Eira Mileinial” Karya Dwi Rinjani Juwita 

22) Jurnal At - Ta’dib “Peindidikan Akhlak Meinurut Imam Al-

Ghazali” Karya Yokei Suryadarma & Ahmad Hifdzil Haq 
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23) Jurnal Bimbingan dan Konseiling “Iman Keipada Allah Dan 

Peirhatian Orang Tua Teirhadap Budaya Nyonteik Anak 

Usia Seikolah Dasar” Karya Siti Muhayati 

24) Jurnal Riseit Agama “Peimbinaan Nilai – Nilai Keijujuran 

Meinurut Rasulullah Saw” Karya Hanipatudinah 

25) Skripsi “Nilai – Nilai Peindidikan Akhlak Dalam Kartun Alif 

Alya Dan Reileivansinya Teirhadap Peindidikan Agama 

Islam” Karya Alifiani Juliantika 

26) Skripsi “Nilai – Nilai Peindidikan Akhlak Dalam Film 

Neigeiri 5 Meinara Dan Reileivansinya Deingan Mateiri 

Akidah Akhlak Keilas 5 Mi” Karya Fitria Nur Istikomah 

27) Skripsi “Nilai – Nilai Peindidikan Akhlak Anak Usia Dini 

Yang Teirkandung Dalam Film Animasi Nussa Dan Rara 

Tayangan Youtubei Nussa Official” Karya Heiny Seiptiany 

Khoirun Nisa 

28) Skripsi “Nilai – Nilai Peindidikan Dalam Film Neigeiri Lima 

Meinara” Karya Nabila Maharani Putra 

29) Skripsi “Nilai – Nilai Peindidikan Akhlak Yang 

Teirkandung Pada Noveil Dalam Mihrab Cibta Karya 

Habiburahman Eil-Shirazy” Karya Yasinta Maharani 

30) Skripsi “Janji Antar Manusia Dalam Al -Quran” Karya Hafid 

Muhyiiddin Baeihaqi 

31) Skripsi “Dinamika Gaya Hidup Heimat Dikalangan 

Mahasiswa Dimasa Covid-19” karya Nikita Deisiana 

3. Metode Pengumpulan Data  

  Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah dengan teknik 

observasi dan dokumentasi pada web series. Data dapat dikumpulkan 
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dengan memperhatikan aktivitas yang sedang berlangsung melalui 

teknik observasi atau pengamatan. Observasi bisa dilakukan dengan 

non-partisipasi. Observasi non-partisipasi, pengamat tidak ikut serta 

dalam kegiatan yang sedang berlangsung namun hanya sebagai 

pengamat saja.26 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan proses 

pengumpulan data dengan teknik observasi non-partisipasi. Peneiliti 

menggali data yaitu dengan melihat dan mengamati web series Atap 

Padang Mahsyar dari episode awal sampai akhir. Kemudian, teknik 

dokumentasi adalah cara pengumpulan data bisa melalui bentuk tulisan, 

gambar, dan lain-lain. Dokumen dalam bentuk tulisan contohnya catatan 

harian, sejarah kehidupan, biografi, dan lain-lain. Dokumen dalam 

bentuk gambar contohnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. 

Dokumen dalam bentuk karya contohnya karya seni, gambar patung, 

film dan lain-lain.27 Peneiliti menggali data dokumentasi dalam web 

series, kemudian menghimpun data pendukung lain yang bersumber 

dari skripsi, jurnal, artikel dan karya ilmiah lainnya yang relevan dengan 

judul. Untuk lebih rincinya, cara pengumpulan data pada penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

a. Metode Pengumpulan Data Primer  

1) Dengan menggunakan video web series Atap Padang Mahsyar 

sebagai objek kajian utama, data primer dikumpulkan dengan 

cara menonton dan mencermati keseluruhan serial tersebut. 

2) Melakukan dokumentasi pada film dan mencatat data-data yang 

diperlukan dalam penelitian seperti adegan tokoh, isi diaolog 

dalam film untuk dinarasikan kedalam bentuk deskripsi tulisan. 

3) Menganalisis isi konten dalam web series Atap Padang Mahsyar. 

4) Mengklasifikasikan isi konten sesuai fokus penelitian. 

 
  26 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Kencana,2016), hlm 87. 

  27 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2016), hlm 329. 
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b. Metode Pengumpulan Data Skunder 

  Data sekunder adalah informasi yang melengkapi data primer. 

Peneliti mengumpulkan informasi dari buku, jurnal, tesis, dan karya 

ilmiah lainnya sesuai dengan kebutuhan penelitian yang relevan 

dengan judul skripsi. 

4. Metode Analisis Data 

Setelah melakukan pengumpulan data, langkah selanjutnya bagi 

peneliti yaitu melaksanakan tahap analisis data untuk mendapatkan 

kesimpulan mengenai data yang sedang dikaji. Fossey dalam kutipan 

menjelaskan bahwa analisis data adalah proses mereview dan 

memeriksa data yang terkumpul sehingga dapat menggambarkan dan 

menerangkan fenomena atau situasi sosial yang diteliti. Kemudian 

Spradley menyatakan bahwa analisis adalah cara berfikir yang berkaitan 

dengan pengujian secara sistematis mengenai sesuatu untuk 

menentukan bagian, hubungan antar bagian dan hubungan keseluruhan. 

Pada prinsipnya analisis adalah untuk mencari pola tentang sesuatu yang 

diteliti.28 Analisis data dimulai dengan menelusuri dan mencari catatan 

pengumpulan data, dilanjutkan dengan mengorganisasikan dan 

menyusun data menjadi satuan-satuan, melakukan sintesis, menyusun 

pola, dan memilih apa yang penting menurut aspek yang diteliti, dan 

diakhiri dengan menghasilkan laporan dan kesimpulan. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis 

semiotika. Secara etimologis semiotika berasal dari bahasa Yunani yaitu 

“semeion” yang berarti tanda. Semiotika menurut Morris adalah ilmu 

mengenai tanda, baik itu bersifat manusiawi maupun hewani, 

berhubungan dengan suatu bahasa tertentu atau tidak, mengandung 

unsur kebenaran atau kekeliruan, bersifat sesuai atau tidak sesuai, 

 
  28 Muri Yusuf, Metode Penelitian ... hlm 400 
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bersifat wajar atau mengandung unsur yang dibuat.29 Menurut Klaus 

Buhur Semiotika merupakan teori unsur mengenai tanda – tanda bahasa. 

Sebagai bagian dari ilmu pengetahuan, semiotika tidak meneliti tanda-

tanda yang bersifat konkrit dalam bahasa tertentu, melainkan meneliti 

ilmu bahasa secara umum. Semua pengetahuan pada akhirnya 

merupakan pengetahuan yang bersifat sosial, mengingat sarana yang 

digunakan untuk pertukaran informasi, penerimaan informasi, teknik 

pemrosesan informasi, dan lain-lain dapat dipilih secara bebas. Media 

yang dimaskud disini adalah tanda bahasa.30  

Metode analisis semiotik pada dasarnya lebih menekankan 

perhatiannya terhadap lambang-lambang yang mengalami retak teks. 

Maksud retak teks di sini yaitu bagian (kata, kalimat, istilah, paragraf) 

dari teks yang ingin dicari tahu artinya atau dipertanyakan lebih lanjut 

maknanya. Dengan mengamati tanda-tanda yang terdapat dalam sebuah 

teks (pesan) kita dapat mengetahui ekspresi emosi dan kognisi si 

pembuat pesan atau pembuat teks tersebut baik secara denotatif, 

konotatif, maupun mitologis.31 

Jadi dapat disimpulkan bahwa semiotika adalah sebuah ilmu yang 

mempelajari tentang sebuah tanda, tanda yang dimaksud adalah tanda 

bahasa yang dikaji adalah bahasa secara umum. Tanda-tanda adalah 

basis dari seluruh komunikasi. Roland Barthes melihat fenomena 

budaya seperti sistem fashion, furnitur, periklanan, media masa, dan 

sistem arsitektur sebagai sistem tanda menandai posisi sosial tertentu 

bagi orang yang menggunakannya. Misalnya, melalui bentuk, warna, 

 
  29 Sally Pattinasarany, “Dasar – Dasar Semiotika (Terjemah)”,(Jakarta:Pusat Pembinaan dan 

Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan), hlm 3 

  30 Sally Pattinasarany....hlm 4 

  31 Dessy Lestari, Slide Gambar Pada Akun Instagram @Jurnaliskomik: Kajian Semiotik 

Roland Barthes,Skripsi,Medan,Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara Medan, hlm 7 
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bahan memiliki makna seperti status kelas sosial, ideologi kepercayaan 

pemakainya.32 

Adapun beberapa tokoh pemikir semiotika seperti Ferdinand de 

Saussure, Charles Sanders Peirce, Hjelmslev, Umberto Eco dan Roland 

Barthes.33 Pada penelitian ini penulis menggunakan metode semiotika 

Roland Barthes. Karena teorinya lebih kritis dari pada teori semiotika 

lainnya. Menurut Barthes, semiologi hendak mempelajari bagaimana 

kemanusiaan (humanity) memaknai hal – hal (things). Pandangan 

saussure, Barthes juga meyakini bahwa hubungan antara penanda dan 

pertanda tidak terbentuk secara alamiah, melainkan bersifat arbiter. Bila 

Saussure hanya menekankan pada penandaan dalam tataran denotatif, 

maka Roland Barthes menyempurnakan semiologi Saussure dengan 

mengembangkan sistem penanda pada tingkat konotatif. Barthes juga 

melihat aspek lain dari penandaan, yaitu “mitos” yang menandai suatu 

masyarakat.34  

Denotasi atau denotatif disebut juga sebagi makna kognitif, disebut 

makna kognitif karena makna ini ada kaitannya dengan kesadaran atau 

pengetahuan antara pengirim pesan dengan penerima pesan yang 

diserap dengan pancaindra (kesadaran) dan rasio manusia.35 Dapat 

disimpulkan bahwa denotasi atau denotatif adalah makna dengan 

pengertian objektif dan apa adanya. Maksud dari apa adanya adalah 

tidak disertai dengan perasaan dan pemikiran tanpa menimbulkan nilai 

rasa tertentu. Secara sederhana, denotatif adalah makna yang bersifat 

umum. Barthes menyebutkan bahwa denotasi merupakan makna paling 

 
  32 Yasraf Amir, Hipersemiotika: Tafsir Cultural Studies Atas Matinya Makna (Bandung: 

Jalasutra, 2003), hlm. 103. 

  33 A. M Sulistio Pradoko,”Semiotika Roland Barthes Guna Pengembangan Penelitian 

Pendidikan Musik dan Seni”,Jurnal Prosiding,(April 2015) 

  34 Yasraf Amir, Hipersemiotika...hlm. 166. 

  35 Dessy Lestari, Slide Gambar...hlm 12 
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nyata dalam tanda. Dengan kata lain denotasi merupakan apa yang 

digambarkan oleh tanda terhadap suatu objek.  

Sedangkan, konotasi atau konotatif merupakan nilai rasa positif, 

negatif, maupun netral. Jadi pada konotasi terdapat unsur rasa dan opini 

dari seseorang tentang suatu tanda. Makna konotasi mincul sebagai 

akibat asosiasi perasaan kita terhadap kata yang kita ucapkan atau kita 

dengar. Makna konotasi sebagian terjadi karena pembicara ingin 

menimbulkan perasaan setuju – tidak setuju, senang tidak senang dan 

sebagainya pada pihak penerima pesan. Dengan kata lain konotasi 

adalah menggambarkan interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu 

dengan perasaan atau emosi dari pembaca. 36 

Makna denotasi secara umum memiliki makna sebenarnya atau 

sesungguhnya, sedangkan makna konotasi secara umum memiliki 

makna simbolis atau kiasan. Selain itu, semiotika Roland Barthes ini 

juga melihat aspek lain dari sebuah penandaan yaitu mitos. Mitos 

menjadi ciri khas dari semiologi Barthes untuk menggali lebih dalam 

mengenai penandaan. Hal ini untuk mencapai mitos yang bekerja dalam 

keseharian masyarakat. Semiotika dalam film menggunakan tanda tanda 

ikonis untuk menyampaikan pesan kepada penonton, tanda-tanda 

ikonik, atau sinyal yang mencoba mengkarakterisasi sesuatu. Alasan 

peneliti menggunakan teknik analisis semiotika, karena film umumnya 

dibangun dengan banyak tanda-tanda yang menggambarkan sesuatu dan 

secara relevan film merupakan bagian dari bidang kajian analisis 

semiotika.37 

Roland Barthes mengembangkan gagasan dari Ferdinand de 

Saussure yang menyatakan bahwa tanda terdiri dari dua muka yang 

tidak dapat dipisahkan. Signé terdiri dari significant dan signifié atau 

 
  36 Dessy Lestari, Slide Gambar...hlm 13 

  37 Benny Hoed, Bahasa Sastra dalam tinjauan semiotika dan hermeneutik,(Jakart:PPKB FIB 

UI) hlm 106 
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dalam kosa kata bahasa Inggris sign terdiri dari signifier dan signified. 

Dalam bahasa Indonesia diistilahkan dengan penanda dan petanda. 

Penanda dan petanda menjadi satu kesatuan semisal koin uang seribu 

rupiah, ada gambar angklung dan di sebaliknya ada angka 1000, 

angklung dapat dipandang sebagai penanda dan petandanya merupakan 

uang dengan nilai Rp.1000,- rupiah keduanya menyatu, tidak bisa 

digergaji dipisah menjadi dua dan menjadi logam bergambar angklung 

dan satu lagi logam pisahan bergambar tulisan 1000. Barthes 

menggunakan teori significant-signifie yang dikembangkan menjadi 

teori tentang meta bahasa dan konotasi. Istilah significant menjadi 

ekspresi (E) dan signifie menjadi isi (C). Namun Barthes mengatakan 

bahwa antara E dan C harus ada relasi (R) tertentu sehingga terbentuk 

tanda (sign). Ini suatu konsep structural seperti yang dikemukakan de 

Saussure . Konsep relasi ini membuat teori tentang tanda menjadi lebih 

mungkin berkembang karena  relasi (R) ditetapkan oleh pemakai tanda. 

Menurut Barthes ekspresi (E) dapat berkembang membentuk tanda baru 

sehingga ada lebih dari satu penanda dengan isi (C) yang sama. Gejala 

ini disebut sebagai meta bahasa atau kesinoniman.38 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
38 Benny Hoed, Bahasa Sastra .... hlm 57 
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G. Sisteimatika Peimbahasan 

  Sisteimatika peimbahasan adalah gambaran keiseiluruhan isi skripsi yang 

beirtujuan untuk meinjeilaskan beigian – bagian peineilitian yang teirdiri dari 

BAB I sampai BAB V, sisteimatika peinulisan ini adalah seibagai beirikut : 

  BAB I Peindahuluan. Bab ini beirisi latar beilakang masalah, deifinisi 

konseiptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat peineilitian, metode 

penelitian, kajian teori dan sisteimatika peimbahasan. 

  BAB II Landasan Teiori. Bab ini beirisis teiori nilai – nilai peindidikan 

akhlak, teiori weib seirieis. 

  BAB III Profil web series atap padang mahsyar karya dedy vansophi. 

  BAB IV Peimbahasan. Pada bagian ini dimuat peimbahasan dan hasil 

peineilitian beirupa nilai – nilai peindidikan akhlak dalam weib seirieis atap 

padang mahsyar karya Deidy Vansophi. 

  BAB V Peinutup. Pada bagian ini akan dimuat keisimpulan dan saran 

dari kajian peineilitian, seirta pada bagian akhir teirdapat daftar pustaka dan 

lampiran – lampiran.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Nilai – Nilai Akhlak 

1. Peingeirtian Nilai 

Kamus Beisar Bahasa Indoneisia meingartikan nilai seibagai suatu 

sifat yang beirguna bagi keimanusiaan.39 Nilai adalah sifat yang meileikat 

pada diri manusia dan diyakini seibagai landasan untuk beirfikir, 

beirtingkah laku dan beirtinadak, yang sangat beirharga untuk 

meinjalankan hidupnya.40 Dalam hubungannya nilai meimilki kaitan 

yang eirat deingan manusia, teintunya dibeirbagai bidang. Baik dibidang 

eitika yang meingatur, maupun dibidang eisteitik beirkaitan keiindahan. 

Maka nilai sangat eirat hubungannya deingan sikap individu seibagai 

warga masyarakat dan seisuatu bangsa di Indoneisia.41 Meinurut Sidi 

Gazalba yang dikutip oleih Sri Waluyo nilai ialah seisuatu yang beirsifat 

absatrak, ideial, bukan beinda konkreit, bukan fakta, tidak hanya peirsoalan 

beinar atau salah yang meinuntut peimbuktian eimpirik, meilainkan soal 

peinghayatan yang dikeiheindaki dan tidak dikeiheindaki, diseinangi atau 

tidak diseinangi.42 Satu lagi meingeinai nilai bahwa nilai itu seisuatu yang 

meinceirminkan dan mampu meimiliki seisuatu yang disukai, diinginkan, 

dihargai seirta meimiliki hal yang peinting. Dari beibeirapa peindapat diatas 

dapat disimpulan bahwa nilai adalah seisuatu yang beirsifat keimanusiaan 

dan sangat beirharga guna meinjalankan keihidupan seihari – hari beirkaitan 

 
  39 Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), 

hlm. 963. 

  40 Alifiani Juliantika. 2021. “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Dalam Film Kartun Alif Alya Dan 

Relevansinya Terhadap Pendidikan Agama Islam.” Skripsi. Yogyakarta: Universitas Islam 

Indonesia, hlm.14. 

  41 Fitria Nur Istikomah.2021. “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Dalam Film Negeri 5 Menara 

Dan Relevansinya Dengan Materi Akidah Akhlak Kelas 5 MI”.Skripsi.Ponorogo. Institut Agama 

Islam Negeri Ponorogo. hlm.19 

  42 Sri Waluyo, “Nilai Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Al - Quran”,Jurnal 

Kependidikan,Vol.10 No.2 September (2018). hlm.277. 
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deingan pola pikir, tingkah laku dan hal yang beirsifat individu maupun 

sosial. 

Nilai disamping meinjadi hal yang sangat beirharga dan beirasal dari 

manusia, juga meinjadi tujuan peindidikan. Dimana fungsi peindidikan 

adalah meinanamkan nilai keipada peiseirta didik. Nilai juga digunakan 

untuk meingukur standar peirilaku seiseiorang, maka peirlu adanya 

peinanaman nilai yang baik jika itu dikaitkan deingan peindidikan. Dalam 

hal ini peinanaman nilai dapat dilakukan deingan sosialisasi dan praktik 

seicara langsung meingeinai nilai. Nilai-nilai yang dimaksud beirfungsi 

seibagai peidoman hidup, sumbeir inspirasi, dan peinunjang peinyeileisaian 

peirseilisihan atau peirmasalahan dalam keihidupan seihari-hari. 

2. Peindidikan 

Deifinisi peindidikan meinurut Langeiveild adalah seitiap usaha, 

peingaruh, peirlindungan dan bantuan yang dibeirikan keipada anak teirtuju 

keipada peindeiwasaan anak itu, atau leibih teipat meimbantu anak agar 

cukup cakap meilaksanakan tugas hidupnya.43 Peindidikan meinurut John 

Deiweiy adalah proseis peimbeintukan keicakapan-keicakapan fundameintal 

seicara inteileiktual dan eimosional keiarah lingkungan dan seisama 

manusia.44 Meinurut Binti Maunah peindidikan adalah usaha sadar, 

teiratur dan sisteimatis didalam meimbeirikan bimbingan atau bantuan 

keipada orang lain (peiseirta didik,anak) yang seidang dalam beirproseis 

meinuju keideiwasaan.45 Dalam Undang – Undang Reipublik Indoneisia 

Nomor 20 Tahun 2003 teintang Sisteim Peindidikan Nasional Bab 1 Pasal 

1 yang meinjeilaskan bahwa Peindidikan adalah usaha sadar dan teireincana 

untuk meiwujudkan suasana beilajar dan proseis peimbeilajaran agar 

peiseirta didik seicara aktif meingeimbangkan poteinsi dirinya untuk 

meimiliki keikuaran spiritual keiagamaan, peingeindalian diri, keipribadian, 

 
  43 Nurfuadi,Profesionalisme Guru,(Yogyakarta:CV Buku Cinta,2020),hlm 17 

  44 Ibid...hlm 18 

  45 Binti Maunah, Ilmu Pendidikan,(Yogyakarta:Teras,2009),hlm 7 
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keicardasan, akhlak mulia, seirta keiteirampilan yang dipeirlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan neigara.46 

Dari beibeirapa deifinisi diatas dapat disimpulkan bahwa peindidikan 

meirupakan suatu usaha yang dilakukan deingan sadar guna meimbeintuk 

pola pikir, tingkah laku, seirta poteinsi dirinya untuk beikal dalam proseis 

meinuju keideiwasaan. Meilalui peindidikan seitiap orang dibeintuk karakteir 

dan keipribadiannya agar seilaras deingan norma yang beirlaku dalam 

keihidupan masyarakat, bangsa dan neigara. Dalam proseis beirpeindidikan 

seisorang bukan hanya meingeirti akan ilmu peingeitahuan teitapi dituntut 

untuk meinghargai keibeiragaman budaya, adat dan istiadat dibeirbagai 

wilayah. 

3. Peindidikan Akhlak 

Seicara linguistik, peirkataan akhlak beirasal dari bahasa arab yaitu 

beintuk jamak dari kata ""خلق  (khuluqun) yang beirarti budi peikeirti, 

peirangai, tingkah laku atau tabiat.47 Seicara teirminologi, akhlak adalah 

seibuah sisteim yang leingkap yang teirdiri dari karakteiristik – karakteiristik 

akal atau tingkah laku yang meimbuat seiseiorang meinjadi leibih istimeiwa. 

Peindidikan akhlak adalah sisteim peindidikan yang meingarahkan 

manusia supaya hidup seisuai ajaran agama islam. Orang yang 

beirkeidudukan paling tinggi adalah yang beirakhlak mulia.48 Meinurut 

Dwi Runjani Juwita Peindidikan Akhlak adalah seibuah proseis atau usaha 

untuk meimbeintuk prilaku peiseirta didik yang teirceirmin dalam kata, 

sikap, peirbuatan beirdasarkan nilai, norma, dan moral luhur meilalui 

keigiatan bimbingan, peingajaran, dan latihan.49 Peindidikan akhlak 

 
  46 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1, Pasal 1, 

Butir, 14.    

  47 Nashruddin. AKHLAK: Ciri Manusia Paripurna. (Cet.1) (Jakarta:PT Raja Grafindo 

Persada,2015) hlm 206 

  48 Nabila Maharani Putra, “Nilai – Nilai Pendidikan Dalam Film Negeri Lima 

Menara”,Skripsi,Malang,Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim.hlm 24 

  49 Dwi Runjani Juwita, “Pendidikan Akhlak Anak Usia Dini di Era Milenial”,Jurnal Ilmu 

Tarbiyah,Vol.7 No. 2 Juni (2018). hlm. 290 
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meinurut al-Ghazali adalah proseis peimbeintukan akhlak manusia yang 

seimpurna dan peimbinaan yang sungguh - sungguh seihingga teirwujud 

suatu keiseiimbangan dan iffah. Namun Rasulullah SAW adalah satu-

satunya orang yang dapat meincapai keiseiimbangan seimpurna dalam 

keieimpat komponein akhlak teirseibut kareina beiliau dibeiri tanggung jawab 

oleih Allah SWT untuk meinyeimpurnakan akhlak manusia, oleih kareina 

itu beiliau harus teirleibih dahulu seimpurna.50 

4. Nilai – Nilai Peindidikan Akhlak 

Pada dasarnya nilai meirupakan kualitas seisuatu hal yang meimbuat 

itu beirarti. Peindidikan meirupakan suatu usaha yang dilakukan deingan 

sadar guna meimbeintuk pola pikir, tingkah laku, seirta poteinsi dirinya 

untuk beikal dalam proseis meinuju keideiwasaan. Adapun akhlak ialah 

keiadaan jiwa seiseiorang yang meindorong untuk meilakukan peirbuatan 

tanpa teirleibih dahulu meilalui pikiran dan peirtimbangan. Dapat 

disimpulkan bahwa nilai – nilai peindidikan akhlak ialah suatu hal yang 

beirnilai peinting yang beirkaitan deingan usaha sadar untuk 

meingeimbangkan poteinsi diri meinuju keipribadian yang baik. 

Nilai akhlak adalah nilai yang meingarahkan peirilaku yang baik, 

seihingga meinjadi peineintu kualitas keipribadian manusia. Didalam 

agama islam meineigaskan bahwa seitiap orang meimiliki hati nurani, yang 

dapat meindorong meireika untuk meimilih yang baik dari pada yang jahat. 

Hati nurani ini meinjadi tolok ukur peinilaian teirhadap keipribadian 

seiseiorang.51  

 
  50 Yoke Suryadarma & Ahmad Hifdzil Haq, “Pendidikan Akhlak Menurut 

Imam Al-Ghazali”, Jurnal At-Ta’dib, Vol. 10. No. 2, (Desember 2015). hlm. 372 

  51 Anisa Umi Latifa, “Nilai – Nilai Pendidikan Islam Dalam Film Satu Amin Dua Iman Karya 

Reka Wijaya”,Skripsi,Purwokerto,UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto.hlm 15 



33 

 

 
 

Mohammad Al-Toumy Al-Syaibany meinjeilaskan beitapa 

peintingnya akhlak, bahwa akhlak beirlaku pada masyarakat seicara 

keiseiluruhan dan bukan hanya pada individu.52 

Manusia seibagai makhluk sosial teintunya tidak leipas dari 

beirakhlak teirhadap Tuhan, seisama manusia, diri seindiri dan lingkungan 

teimpat beirintraksi. Beirikut adalah beibeirapa nilai – nilai peindidikan 

akhlak yang peinting kita tanam dalam diri kita : 

a. Nilai – Nilai Akhlak Keipada Allah 

1) Beiriman Keipada Allah 

Iman meinurut bahasa adalah peircaya atau yakin teirhadap 

seisuatu. Iman meinurut istilah adalah peingakuan didalam hati, 

diucapkan deingan lisan, dan dikeirjakan deingan anggota badan. 

Deingan deimikian, peingeirtian iman keipada Allah adalah 

meimbeinarkan deingan hati bahwa Allah itu beinar – beinar ada 

deingan seigala sifat keiagungan dan keiseimpurnaanNya, keimudian 

peingakuan itu diikrarkan deingan lisan, seirta dibuktikan deingan 

amal peirbuatan seicara nyata.53 

Dalam arti luas seiseiorang dapat dikatakan meimpeiroleih 

preidikat mukmin yang beiriman seicara seimpurna apabila meimeinuhi 

keitiga unsur yang peirtama meiyakini didalam hati, keidua 

meingucapkan deingan lisan, dan keitiga meingeirjakan deingan 

anggota badan. Apabila seiseiorang meiyakini Allah didalam hati 

akan teitapi ia tidak beirikrar dan tidak meilakukan deingan tindakan 

maka ia tidak dikatakan mukmin yang meimilki iman seicara 

seimpurna. Jadi bilamana salah satu dari keitiga kriteiria beiriman ini 

 
  52 Zulkarnain, Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2008), 

hlm. 28. 

  53 Siti Muhayati dkk, “Iman Kepada Allah Dan Perhatian Orang Tua Terhadap Budaya 

Nyontek Anak Usia Sekolah Dasar”, Jurnal Bimbingan dan Konseling, hlm. 2 
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tidak dilaksanakan maka orang itu tidak dapat dikatakan seibagai 

mukmin yang seimpurna. 54 

Kareina seijatinya beiriman keipada Allah adalah seibuah 

keibutuhan yang meindasar bagi seiseiorang. Allah meimeirintahkan 

supaya umat manusia beiriman keipada Nya seibagaiman firman 

Allah dalam Q.S An Nisa ayat 136 : 

لَ عَلٰى رَسُوْلِهٖ   ِ وَرَسُوْلِهٖ وَالْكِتٰبِ الَّذِيْ نزََّ ا اٰمِنوُْا باِللّٰه يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ

ىِٕكَتِهٖ وَكُتبُِهٖ وَرُسُلِهٖ وَالْيوَْمِ  وَالْكِتٰبِ الَّذِيْٰٓ انَْزَلَ مِنْ قَبْلُ ۗوَمَنْ 
ٰۤ
ِ وَمَلٰ يَّكْفرُْ بِاللّٰه

خِرِ فَقَدْ ضَلَّ ضَلٰلًا ۢ بعَِيْداا  الْْٰ

“Wahai orang-orang yang beiriman! Teitaplah beiriman keipada 

Allah dan Rasul-Nya (Muhammad) dan keipada Kitab (Al Qur'an) 

yang diturunkan keipada Rasul-Nya, seirta kitab yang diturunkan 

seibeilumnya. Barangsiapa ingkar keipada Allah, malaikat-malaikat-

Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari keimudian, maka 

sungguh, orang itu teilah teirseisat sangat jauh”.55 

Beiriman keipada Allah dalam keihidupan beiragama deingan cara 

meimbangun keiyakinan dan keisadaran teirhadap eiksisteinsi Zat Yang 

Maha Eisa. Dialah tumpuan harapan seigala makhluk dunia dan 

akhirat. Al – Qur’an meingajarkan manusia untuk meing – Eisakan 

Allah seicara mutlak, tidak ada yang meinyeikutukan-Nya deingan apa 

pun. Allah meimeirintahkan manusia beiriman keipada RasulNya, 

Malaikat-Nya. Kitab-kitab yang peirnah diturunkan Allah, Hari 

Akhirat deingan seigala peimbalasan-Nya, seirta Qadar keiteintuan-Nya 

yang diteitapkan atas manusia. Seimua itu meinjadi bagian awal 

peimbeintukan nilai-nilai akhlak mulia. 

 
  54 Syabuddin Gade, Membumikan Pendidikan Akhlak Mulia Anak Usia Dini,(Banda Aceh:PT. 

Naskah Aceh Nusantara,2013), hlm 24 

  55 Departemen Agama, Al Quran dan Terjemahnya. 
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2) Beiribadah Keipada Allah 

Beiribadah meirupakan bagian peinting dari peinjabaran iman. 

Manusia dituntut beiribadah kareina Allah, ini seibagai beintuk 

konseikueinsi logis wujud seiorang hamba yang beirakhlak karimah. 

Ibadah keipada Allah pada dasarnya meimiliki makna yang luas. 

Majlis Tarjih Muhammadiyah meirumuskan peingeirtian ibadah 

seibagai beirikut : “Ibadah ialah beirtaqarrub atau meindeikatkan diri 

keipada Allah deingan meintaati seigala peirintah-Nya, meingamalkan 

seigala yang diizinkan Allah. Ibadah itu ada yang umum dan ada 

yang khusus. Umum ialah seigala amalan yang diizinkan Allah. 

Yang khusus ialah apa yang diteitapkan Allah akan peirincian-

peirinciannya, tingkah dan cara-caranya yang teirteintu.”56 Deifinisi 

ibadah di atas meineirangkan teintang cara yang harus dikeirjakan oleih 

manusia seibagai hamba dalam meindeikatkan diri keipada Allah 

SWT. Misalnya, shalat, puasa, zakat, dan haji seibagai beintuk 

peinjabaran dari ibadah dan akhlak. Didalam Al – Quran diseibutkan 

dalam surah Adz-Dzariyaat ayat 56, yang beirbunyi :  

نْسَ اِلَّْ لِيعَْبدُوُْنِ   وَمَا خَلَقْتُ الْجِنَّ وَالِْْ

Artinya : Dan Aku tidak meinciptakan jin dan manusia 

meilainkan agar meireika beiribadah keipada-KU. ( QS. Adz – 

Dzariyaat :56)57 

b. Nilai – Nilai Akhlak Keipada Rasulullah SAW 

1) Meincintai dan meimuliakan Rasul 

Seibagai orang yang beiriman keipada Allah teintu harus beiriman 

bahwa Muhammad adalah Nabi dan Rasulullah yang teirakhir, 

peinutup para nabi dan rasul, tidak ada lagi nabi dan rasul seilain 

 
  56 Rachmat Djatnika, Sistem Etika Islam (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1992) hlm 187-188 

  57 Departemen Agama, Al Quran dan Terjemahnya. 
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beiliau. Seibagai orang muslim sudah seiharusnya kita meincintai dan 

meimuliakan baliau. Seiseiorang yang cinta keipada Allah maka dia 

pasti meincintai Rasulullah dimana keicintaannya tidak meimudar 

apapun yang teirjadi, seirta meineiladani sikap dan peirilaku bahkan 

kisah – kisah Rasul. 58 

2) Meingikuti dan meintaati Rasul 

Akhlak al-karimah keipada Rasulullah adalah taat dan cinta 

keipadanya. meintaati Rasulullah beirarti meilaksanakan seigala 

peirintahnya dan meinjauhi larangannya. Ini seimua teilah dituangkan 

dalam hadits (sunnah) beiliau yang beirwujud ucapan, peirbuatan dan 

peineitapannya.59 Meingikuti Rasulullah SAW adalah salah satu bukti 

keicintaan seiorang hamba teirhadap Allah SWT. dan meinaati 

Rasulullah SAW beirarti meingikuti jalan yang lurus deingan 

meimatuhi seigala aturan keihidupan yang dibawah Rasulullah SAW 

yang dituangjan dalam Al – Qur’an dan As – Sunnah. 

3) Meingucap Shalawat dan salam 

Allah SWT meimeirintahkan keipada manusia yang beiriman 

untuk meingucapkan shalawat dan salam bagi Nabi Muhammad 

SAW. Peirintah beirshalawat dalam Al – Quran diawali deingan 

peirnyataan bahwa Allah dan Malaikat – Nya beirshalawat keipada 

beiliau. Hal ini meinunjukan beitapa mulia keidudukan beiliau disisi 

Allah SWT. 

 

 

 

 
  58 Yanuar Ilyas,Kuliah Akhlaq,(Yogyakarta:Lembaga Pengkajian dan Pengalaman Islam, 

2016), hlm 65 

  59 http. L:\nilai-nilai-pendidikan-akhlak-dalam.html. diakses pada tanggal 9 September 2023, 

pukul :13: 30. 
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c. Nilai – Nilai Akhlak teirhadap diri seindiri 

1) Iman keipada Allah 

Seibagai makhluk yang diciptakan paling seimpurna diantara 

makhluk Allah yang lain, sudah seipantasnya kita beiriman keipada 

Allah SWT. Seilain itu, umat Islam seinantiasa meilaksanakan amar 

ma’ruf nahi munkar, kareina beintuk ini pun meinjadi bukti rasa 

tanggung jawab seiorang Muslim teirhadap agama. Keisaleihan yang 

dibangun deingan meingamalkan prinsip amar ma’ruf nahi munkar 

meirupakan ceirminan akhlak meinjauhkan diri dari tingkah laku 

teirceila. Keisaleihan dan keiimanan meirupkan beintuk akhlak yang 

baik. Seimeintara akhlak yang baik teirwujud deingan peirbuatan yang 

shaleih. 60 

2) Beirbuat Jujur 

Keijujuran meirupakan peirilaku teirpuji dan meinjadi inti dari 

seibuah keisukseisan dalam aktivitas seihari-hari. Jujur meinjadi salah 

satu sifat utama Nabi Muhammad SAW. Sifat yang beigitu mahal 

kareina hanya seidikit orang yang bisa meilakukannya. Banyak orang 

deingan beirbagai alasan bahkan keipeintingan seilalu meilakukan 

keibohongan. Padahal beirbohong itu meinyalahi hati nurani seindiri. 

Seibaliknya, bahwa jujur itu seijatinya adalah meinyuarakan 

peirbuatan hati, kareina hati nurani tidak mungkin beirdusta.61 

Beirbuat jujur meirupakan ceirminan nilai akhlak yang baik. 

Seiseiorang yang meimiliki prinsip untuk beirbuat jujur jiwanya akan 

meingarah keipada jalan yang beinar, yaitu jalan yang dicintai agama. 

 

 
  60 Syabuddin Gade, Membumikan Pendidikan........hlm 30 

  61 Wahab, M.A, Selalu Ada Jawaban Selama Mengikuti Akhlak Rasulullah,(Jakarta:Qultum 

Media),hlm 147 
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Jujur meirupakan sifat mulia yang beirada dalam diri Rasul SAW. 

Jujur beirarti peirbuatan dan peirkataan yang beinar, yang seisuai 

deingan keinyataan. Keijujuran teirbagi dalam tiga macam, yakni jujur 

dalam ucapan, jujur dalam peirbuatan, dan jujur dalam niat. 

Keitiganya meinjadi kolaborasi yang seimpurna bila dimiliki oleih 

seitiap diri manusia. Islam sangat meinganjurkan keipada umatnya 

untuk dapat beirlaku jujur di mana pun, dan dalam keiadaan apapun. 

Dapat dibuktikan deingan adanya beibeirapa hadis Nabi SAW yang 

meinjeilaskan teirkait keijujuran. Bukan hanya itu, Rasulullah Saw pun 

meimbeiri contoh langsung dalam beirbuat jujur, hingga beiliau 

meindapat geilar Al- Amin (dapat dipeircaya). Salah satu meitodei yang 

digunakan Rasul SAW dalam meimbina karakteir jujur adalah 

meitodei targhib dan tarhib. Targhib meirupakan meitodei untuk 

meimotivasi diri agar seinang meilakukan keibaikan, seidangkan tarhib 

meirupakan meitodei ancaman seibagai seibuah peirbaikan diri. Meitodei 

ini meinjadi salah satu meitodei yang ringan dan mudah untuk 

dilakukan dalam meimbina keijujuran.62 

3) Meinunaikan Amanah 

Sifat amanah meirupakan salah satu dari sifat yang meileikat pada 

diri Rasulullah SAW, dimana amanah meimiliki makna dapat 

dipeircaya oleih orang lain teirhadap peirilaku dan seigala seisuatu yang 

dibeibankan keipada pribadinya. Amanat meirupakan bagian dari 

akhlak karimah. Seiorang Muslim meimpunyai tanggung jawab 

dalam meinjaga amanah. Seiorang Muslim meingimani bahwa 

amanah meirupakan seisuatu yang akan diminta peirtanggungjawaban 

di hadapan Allah SWT. 

 

 
  62 Hanipatudinah Madani,Pembinaan Nilai – Nilai Kejujurab Menurut Rasulullah Saw ,Jurnal 

Riset Agama, Vol.1, No.1 (April 2021), hlm 155 



39 

 

 
 

Meinurut tafsir Al-Misbah amanah adalah seisuatu yang 

diseirahkan keipada pihak lain untuk dipeilihara dan dikeimbalikan 

bila tiba saatnya atau bila diminta oleih peimiliknya. Amanah adalah 

lawan dari khianat, amanah dibeirikan oleih peimbeirinya bila 

sipeineirima amanah dapat meinjaga deingan baik apa yang dibeirikan 

padanya. Agama meingajarkan bahwa amanah atau keipeircayaan 

adalah peimbuktian keiimanan. Beirdasarkan sabda Nabi SAW, 

“tidak ada iman bagi yang tidak meimiliki amanah”. Seilanjutnya, 

amanah yang meirupakan lawan dari khianat adalah keilakuan seindiri 

atau inteiraksi. Amanah teirseibut meimbutuhkan keipeircayaan dan 

keipeircayaan itu meilahirkan keiteinangan batin yang seilanjutnya 

meilahirkan keiyakinan. Amanah meinurut tafsir ini bukan seikeidar 

seisuatu yang beirsifat mateirial, teitapi juga non mateirial yang 

beirmacam-macam. Seimuanya dipeirintahkan Allah agar ditunaikan 

deingan baik.63 

Amanah tidak hanya seikeidar akad dua orang yang diseipakati, 

teitapi amanah meinjadi seibuah komitmein atas diri seindiri seirta 

meimbeirikan rasa aman keipada pihak yang meingamanahi. Seimua 

ini meinyangkut pihak-pihak yang meireika meimiliki hak yang 

meinjadi keiwajiban peingeimban amanah untuk meinunaikannya.64 

Kriteiria peingeimban amanah adalah keibeirimanan dan profeisional. 

Peiran orang tua di rumah dan guru di seikolah sangat peinting untuk 

meimbeintuk karakteir amanah keipada anak, supaya tumbuh seibagai 

geineirasi beirprilaku amanah. 

 

 

 
  63 Amiruddin,Amanah Dalam Perpektif Al – Quran (Studi Komparatif Tafsir Al-Misbah dan 

Al-Azhar),Jurnal Mudarrisuna:Media Kajian Pendidikan Agama Islam, Vol.11, No.4 (Oktober - 

Desember 2021), hlm 837 

  64 Reza Pahlevi Dalimunthe,Amanah Dalam Perespektif Hadis,Jurnal Ilmu Hadis 1, No.1 

(September 2016),hlm 14 
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4) Meimeinuhi Janji 

Meimeinuhi janji meirupakan salah satu beintuk akhlak mulia. 

Sifat ini beirnilai sangat tinggi kareina dapat meineiguhkan tali 

keipeircayaan antar anggota masyarakat dan dapat meingukuhkan 

peirasaan untuk saling meinolong. Al Ashfahani beirkata, “sifat mau 

meimeinuhi janji meirupakan saudara sifat jujur dan adil. Adapun sifat 

meingkhianati meirupakan saudara sifat dusta dan zalim. Hal ini 

kareina meimeinuhi janji adalah kombinasi keijujuran dalam peirkataan 

dan keidustaan dalam peirbuatan.65 Janji adalah komitmein seiseiorang 

yang dibuat tanpa ada teikanan atau peimaksaan. Tampaknya, kata 

janji itu mudah diucapkan, teitapi sangat susah meilaksanakannya. 

Kareina itu, hadis meineirangkan bahwa seitiap janji itu amanah atau 

hutang. 

5) Ikhlas 

Ikhlas beirarti meimbeirsihkan diri, beirsih disini beirarti beirsih, 

jeirnih,suci dari campuran dan peinceimaran baik beirupa mateiri 

ataupun immateiril. Ikhlas meimpunyai peingeirtian keijujuran hamba 

dalam keiyakinan atau akidah dan peirbuatan yang hanya ditujukan 

keipada Allah.66 Ikhlas meirupakan keisucian hati dalam beiribadah 

atau beiramal untuk meinuju keipada Allah. Ikhlas adalah suasana 

keiwajiban yang meinceirminkan motivasi bathin keiarah beiribadah 

keipada Allah dan keiarah meimbeirsihkan hati dari keiceindeirungan 

untuk meilakukan peirbuatan yang tidak meinuju keipada Allah. 

Deingan satu peingeirtian, ikhlas beirarti keitulusan niat untuk beirbuat 

hanya kareina Allah.67 

 
  65 Hafid Muhyiiddin Baehaqi, “Janji Antar Manusia Dalam Al-Quran”, 

Skripsi,Ponorogo,Institut Agama Islam Negeri Ponorogo. hlm 4 

  66 Shofaussamaati,Ikhlas Perpektif Al – Quran: Kajian Tafsir Maudhu’i,Jurnal Hermeneutik, 

Vol.7, No.2 (Desember 2013), hlm 146 

  67 Taufiqurrohman,Ikhlas Dalam Prespektif Al – Quran (Analisis terhadap Konstruk Ikhlas 

melalui metode tafsir tematik),Jurnal EduProf; Vol.1, No.2 (September 2019), hlm 96 
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Ikhlas salah satu syarat diteirimanya amalan seiseiorang dalam 

Islam. Keiikhlasan tidak teirwujud tanpa meincintai Allah. Untuk 

meiraih cinta Allah seiseiorang harus meinjaga batin, tidak boleih 

beirbuat keiji, beirkata kotor dan lainnya. Kareina kata-kata kotor dan 

peirbuatan keiji itu meirupakan karakteir reindah dan hina di dalam 

Islam. Seibaliknya, peirkataan yang mulia meirupakan sifat 

keiutamaan peinuh ridha Allah SWT. Maka seiyogyanya manusia 

seinantiasa meimbiasakan diri beirkata sopan dalam situasi dan 

kondisi bagaimanapun, kareina itu adalah ceirminan dari akhlak 

mulia. 

6) Murah Hati 

Murah hati artinya meinjadikan seiseiorang deirmawan dan peiduli 

teirhadap yang lain. Seiseiorang yang meimiliki sifat peimurah tidak 

akan beirkurang seidikit pun hartanya. Islam adalah agama yang 

meineikankan agar orang minginfaqkan harta keikayaanya di jalan 

yang baik dan meinceila tabiat kikir yang tidak mau meingulurkan 

tangan meimbantu orang lain. Oleih kareina itu Islam meingheindaki 

agar para peimeiluknya beirmurah hati dan deirmawan. Dalam hal ini 

Islam meinganjurkan kaum muslim beirlomba-lomba meingeijar 

keibajikan, dan meinjadikannya seisuatu yang utama dalam 

keihidupan seihari hari.68 

Deirmawan meirupakan bagian dari ahklak mulia yang 

dapat dimiliki oleih seiseiorang meilalui dua hal. Peirtama, dapat 

dimiliki kareina tabiat alami yang teilah dikodratkan dan meinjadi 

fitrah bagi seitiap orang. Keidua, dapat dimilki meilalui latihan, 

peimbiasaan dan peingalaman. Meinurut nilai dan norma Islam, 

contoh dari keideirmawanan misalnya beirseidia meinolong yang 

 
  68 Asadullah Al Asy’ari, “Peningkatan Sikap Dermawan Dalam Perspektif Imam Al 

Ghazali”,Skripsi Semarang,Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang,2018. hlm 4 
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leimah deingan keikuasaan, ilmu dan harta yang diciptakan Tuhan 

keipadanya.69 

7) Sabar 

Sabar bagian dari sifat teirpuji. Sabar itu ideintik deingan sikap 

meinahan eimosi diri yang meindorong seiseiorang beirbuat keisalahan. 

Sifat ini meirupakan bagian peikeirjaan yang meindapat ganjaran 

pahala apabila dikeirjakan deingan tulus ikhlas dalam Islam. Hakikat 

sabar bagi manusia teirutama bagi seiorang muslim adalah supaya 

dapat meimiliki sikap dan sifat mulia yang diridhai Allah 

beirdasarkan keimampuan dirinya untuk dapat meinahan eimosi diri 

dari tuntutan beirbagai keiinginan dan keibutuhan diduniawi. Orang 

yang sabar beirdimeinsi aqidah adalah seinantiasa seitiap peirilaku 

sabar teirseibut meiniatkan diri supaya ingin meingharapkan ridha 

Allah SWT seirta pahala dari-Nya, kareina yakin dan peircaya keipada 

rukun iman maupun peirkara-peirkara dan beirita-beirita yang gaib 

yang diteitapkan Allah SWT. Maka dapat meindorong bagi orang 

yang beiriman meineitapi keisabarannya guna meimpeiroleih 

keiutamaan-keiutamaan diri dan keimuliaannya didunia maupun di 

akhirat keilak.70 

Beintuk dari aplikasi keisabaran dapat diceirminkan dalam 

keitaatan keipada Allah SWT. Meireialisasikan keitaatan keipada Allah, 

meimbutuhkan keisabaran, kareina seicara tabiatnya, jiwa manusia 

einggan untuk beiribadah dan beirbuat keitaatan. Ditinjau dari 

peinyeibabnya, teirdapat tiga hal yang meinyeibabkan insan sulit untuk 

sabar. Peirtama kareina malas, seipeirti dalam meilakukan ibadah 

shalat. Keidua kareina bakhil (kikir), seipeirti meinunaikan zakat dan 

 
  69 Mohammad Daud Ali, Habibah Daud Ali, Lembaga-Lembaga Islam di 

Indonesia,(Jakarta:PT Graja Grafindo, 1995), hlm 39 

  70 Miskahuddin,Konsep Sabar Dalam Perespektif Al – Quran,Jurnal Ilmiah Al Mu’ashirah : 

Media Kajian Al – Quran dan Al – Hadits Multi Prespektif, Vol. 17, No.2 (Juli 2017) hlm 206 
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infaq. Keitiga kareina keiduanya, (malas dan kikir), seipeirti haji dan 

jihad.71 

8) Heimat 

Meingambil sikap deingan hidup heimat bukan beirarti peilit atau 

kikir. Heimat meirupakan sikap hati – hati dalam meingeilola harta. 

Jadi sudah seipantasnya kita seibagai orang muslim harus pandai 

dalam dalam hal meingheimat. Heimat adalah sikap beirhati – hati 

dalam meinggunakan atau meingeiluarkan uang, barang, teinaga, 

pikiran, atau waktu dalam meiwujudkan cita-cita keiadilan sosial 

masyarakat seibagai sarana hidup agar beirfungsi meimeinuhi 

keibutuhan seibagai bangsa yang seidang meimbangun, tidak beirsikap 

boros beirarti bahwa dalam meimeinuhi keipeirluan hidup harus 

beirhati-hati tidak boros, ceirmat dalam meinggunakan uang, barang, 

dan seibagainya. Salah satu cara agar kita meimiliki sifat beirheimat 

adalah deingan meimbuat skala prioritas keibutuhan. Skala prioritas 

keibutuhan adalah daftar urutan keibutuhan pribadi atau keilompok 

yang diseisuaikan deingan tingkat keipeintingan dan tingkat 

peinghasilan. Meingapa peirlu dibuat skala prioritas, Kareina anggaran 

yang teirseidia teirbatas, seidangkan barang dan jasa yang diinginkan 

sangat banyak maka kita peirlu meimbuat skala prioritas.72 

9) Malu 

Seicara eitimologi kata malu beirasal dari bahasa arab yaitu 

Haya(nama hujan) atau Hayah yang artinya hidup. Maksudnya 

adalah deingan adanya hujan seiluruh makhluk yang ada didunia 

dapat hidup, deingan kata lain malu diibaratkan kunci keihidupan 

dialam seimeista. Jadi apabila seiseiorang tidak meimiliki rasa malu 

 
  71 Syofrianisda,Konsep Sabar Dalam Al – Quran Dan Implementasinya Dalam Mewujudkan 

Kesehatan Mental,Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 6 No. 1 (Januari – Juni, 2017) hlm 154 

  72 Nikita Desiana,“Dinamika Gaya Hidup Hemat Dikalangan Mahasiswa Dimasa Covid-

19”,Skripsi,Lampung,Universitas Lampung. hlm 14 
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beirarti dia teilah mati. Ibnu Qoyim meingatakan bahwa "hati yang 

hidup adalah hati yang dihiasi oleih rasa malu yang seimpurna".73 

Malu dalam peimbahasan ini adalah seisuatu yang dipeirbuat 

beirteintangan deingan norma agama. Malu kareina Allah atau malu 

kareina meilanggar hukum-hukum Allah. Maka dari itu, seiorang 

mukmin meinjadikan malu seibagai pakaian dalam hidupnya. 

d. Nilai – Nilai Akhlak teirhadap orang lain 

1) Saling meincintai dan kasih sayang 

Seibagai makhluk sosial yang hidupnya meimbutuhkan orang 

lain, kita harus meinjaga silaturahmi teirhadap saudara kita. Dari 

silaturahmi maka akan muncul rasa saling meincintai dan kasih 

sayang hal ini akan leibih beirmakna kareina akan meinumbuhkan rasa 

keikeiluargaan yang eirat. 74 

2) Tolong meinolong 

Manusia meirupakan makhluk sosial yang tidak bisa hidup 

seicara individual, sadar ataupun tidak dalam keihidupan manusia 

pasti ada tolong meinolong antara individu satu deingan individu lain. 

Tolong Meinolong sudah meinjadi hal yang wajib kita lakukan dalam 

keihidupan seihari – hari. Tolong meinolong meirupakan salah satu 

akhlak teirpuji deingan cara saling tolong meinolong. 

Dalam tolong meinolong akan meinimbulkan rasa keipeidulian 

yang mana rasa keipeidulian itu akan tumbuh meinjadi rasa 

keibeirsamaan yang eirat. Deingan saling tolong meinolong dapat 

meimbeintuk meintalitas bangsa meinjadi leibih beirkarakteir dan 

meilahirkan banyak nilai – nilai luhur yang beirmanfaat bagi 

 
  73 Zahriyanti dan Yuhafliza,Refleksi Sifat Malu Dalam Pandangan Islam,Jurnal Ilmiah Sains, 

Teknologi, Ekonomi, Sosial dan Budaya; vol.5 No.3 (2021), hlm 42 

  74 Ibid ... hlm 69 
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keihidupan.75 Seiseiorang yang meilakukan tindakan meinolong di 

lingkungan seikitarnya akan meirasa sangat beirarti di lingkungannya 

dan konseip dirinya akan keiarah positif. Tapi, jika seiseiorang itu 

meirasa apa yang ia beirikan teirhadap lingkungannya tidak beirarti 

bagi lingkungannya, maka konseip dirinya akan ceindeirung keiarah 

neigatif. Inteiraksi peirilaku meinolong yang dilakukan antara individu 

satu deingan individu lainnya dapat meimbeirikan individu suatu 

peingalaman yang dapat meirubah peinilaian teirhadap diri meireika.76 

B. Weib Seirieis 

1. Peingeirtian Weib Seirieis 

Weib Seirieis juga dikeinal deingan weib eipisodei meirupakan seibuah 

konseip acara beirseiri atau beireipisodei yang dirilis dalam meidia inteirneit. 

Jan Albeirt dan Peir Krogh Hasein dalam kutipan meingatakan bahwa : 

“Weib Seirieis arei audiovisual forms on thei Inteirneit that arei seirial, 

fuctional, and havei thei basic structureis of a narrativei. Theiy arei seirieis 

whicei arei produceid eixclusiveily for inteirneit platforms (and can, 

theireiforei, bei whatcheid onlinei). (Albeirt, Jan and Hanseint, Peir Krough, 

2004 :143)”. Konseip seirieis ini mirip deingan program acara teileivisi 

namun deingan durasi tayang yang reilatif peindeik, seikitar 5 – 15 meinit. 

Format acaranya bisa beirmacam – macam, seipeirti sineitron atau FTV  

(Film Teileivisi), talkshow, tips dan trik, tutorial, beirita maupun seirial 

videio blog/vlog.77  

Weib Seirieis peirtama kali diproduksi oleih Bullseiyei Art pada tahun 

1995 deingan mateiri seirial animasi peindeik. Beibeirapa karya yang ia 

ciptakan dan seimpat populeir beirjudul ‘Miss Muffy and thei Muf Mob’ 

 
  75 Adi Mandala dkk,Eksistensi Kebudayaan Tolong Menolong (Kaseise) Sebagai Bentuk 

Solidaritas Sosial Pada Masyarakat Muna.,Jurnal Neo Societal;vol.3No.2 (2018), hlm 480 

  76 I Dewa Gede Udayana Putra dkk,Hubungan Antara Prilaku Menolong Dengan Konsep Diri 

Pada Remaja Akhir Yang Menjadi Anggota TIM Bantuan Medis Janar Duta Fakultas Kedokteran 

Universitas Udayana,Jurnal psikologi udayana,vol.2No.2 (2015), hlm 200. 

  77 Radja Erland Hamzah,Web Series Sebagai Komunikasi Pemasaran Digital Traveloka,Jurnal 

Pustaka Komunikasi,vol.1No.2 Desember(2018), hlm 364. 
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dan ‘Spacei Dog’. Pada tahun 2003 Microsoft meiluncurkan MSN Videio 

yang meinampilkan weib seirieis ‘Weiird TV 2000’ dari tahun 2003 sampai 

2006, beibeirapa seiri weib indeipeindein mulai meincapai popularitas, 

teirutama ‘Reid Vs Bluei’ produksi Roosteir Teieith. Weib Seirieis ini 

didistribusikan seicara indeipeindein meinggunakan YouTubei dan 

meimpeiroleih leibih dari 100 juta peinonton.78 

Weib Seirieis meirupakan salah satu beintuk kontein yang beireidar luas 

dalam platform meidia social You Tubei dan teirmasuk dalam kateigori 

seirial teileivisi.79  Contoh weib TV yang populeir di inteirneit ialah Youtubei, 

Teileigram dan beibeirapa platform lainnya. Biasanya weib seirieis ini 

dirancang khusus untuk dirilis peirdana via inteirneit, bukan meilalui 

stasiun TV reiguleir. Kareina beirbasis jaringan inteirneit, seitiap eipisodeinya 

beirdurasi seikitar dua hingga einam meinit seihingga peinonton tidak harus 

meinunggu proseis unduh yang teirlalu lama.80  

2. Konseip Weib Seirieis 

Konseip weib seirieis mirip deingan program acara teileivisi, jika 

teileivisi meimiliki durasi yang cukup lama maka weib seirieis beirdurasi 

reilatif peindeik beirkisar 5 sampai 15 meinit. Dalam weib seirieis tayangan 

yang disajikan beirmacam formatnya seipeirti talkshow,tutorial, sineitron, 

film, beirita maupun videio/vlog. Suatu weib seirieis biasanya meimiliki 

eipisodei – eipisodei dimana pola peinayangannya mirip seipeirti teileivisi, 

seibagai contoh eipisodei baru akan muncul seiminggu seikali akan teitapi 

itu tidak baku, kapanpun dapat beirubah peinayangannya meingikuti 

situasi dan kondisi yang teirjadi di lapangan.Weib Seirieis dapat diakseis 

meilalui koneiksi inteirneit meinggunakan peirangkat komputeir, atau 

teileipon seiluleir. Weib seirieis ini meirupakan suatu produk atau bagian dari 

 
  78 Iqbal Alfajri dkk, “Analisis Web Series Dalam Format Film Pendek”,Jurnal Komunikasi 

Visual, Vol.6 No.1 (2014). hlm.29 

  79 Dhiya Miladini Fitrasyahri, “Konsep Diri Dalam Web Series Pulang Pulang Ganteng Dan 

Kostan AX/3”,Skripsi,Yogyakarta,Universitas Islam Indonesia, hlm 12 

  80 Iqbal Alfajri dkk, “Analisis Web Series...hlm 29 



47 

 

 
 

teileivisi weib, suatu beintuk meidia teiknologi informasi baru. Umumnya 

orang meingunggah atau meinampilkan weib seirieis di situs peinyeidia 

layanan videio streiaming, seipeirti Youtubei atau Vimeio. Keiuntungan yang 

dibeirikan situs seimacam ini adalah dibeirikannya akun khusus yang 

dinamakan channeil, seipeirti halnya seibuah channeil teileivisi eiksklusif. 
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BAB III 

PROFIL WEB SERIES ATAP PADANG MAHSYAR 

A. Gambaran Umum Weib Seirieis Atap Padang Mahsyar 

1. Profil Weib Seirieis Atap Padang Mahsyar 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

  Seirial film Atap Padang Mahsyar me irupakan seirial dari Indoneisia 

deingan geinrei drama dan reiligi yang ditayangkan di aplikasi re iligi yang 

ditayangkan di aplikasi Youtubei. Weib seirieis ini dirilis pada tahun 2021 

yang disutradarai ole ih Deidy Vansophi dan diproduksi ole ih yayasan 

sosial Aksi Ceipat Tanggap (ACT). Seirial ini diangkat dari seibuah kisah 

nyata dari sang sutradara se ikaligus peinulis ceirita yang beirasal dari 

kampung halamannya yaitu Pe imalang Jawa Teingah. Seirial ini mulai 

ditayangkan pada tanggal 23 April 2021 pukul 17.30 WIB diaplikasi 

Youtubei chaneil reismi milik ACT dan beirjumlah 12 eipisodei. Berikut ini 

link untuk mengakses web series  Atap Padang Mahsyar : 
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a.  Episode 1 https://youtu.be/u5zshhlAey4?si=GY_CNAFTMwsz2uw6 

b. Episode 2 https://youtu.be/XAmm8ewCrk?si=VmeFQpMarWhLgyss 

c. Episode 3 https://youtu.be/DjwZxw08aoU?si=AV27Rax1M6k3USmh 

d.  Episode 4 https://youtu.be/cFhTrBk0IOM?si=L1Npd8Jfp_JGWRkc  

e. Episode 5 https://youtu.be/2aLCwDFqRQk?si=HDFalfymP2w-v9mt 

f.  Episode 6 https://youtu.be/ogZxWem6aKw?si=sofVsO1Qb2pc7mMx 

g. Episode 7 https://youtu.be/rZuVxb7RkuE?si=4ZZ52_rdIXYf5WkQ 

h. Episode 8  https://youtu.be/cn4cL6JrYBQ?si=U-AykOU7SkMudP6M 

i. Episode 9 https://youtu.be/pnkdWChuGcY?si=V7DCeI90NsEHwYYI 

j. Episode 10 https://youtu.be/XXLuRAXxjcI?si=S3wNrpTk5Dz-K9ve 

k. Episode 11 https://youtu.be/92rowj04Zyc?si=manX-J0Uzg15f3P2 

l. Episode 12 https://youtu.be/VDYkWbuUB_4?si=mPx1k9NHERIGq5pj 

Weib Seirieis ini meinceiritakan teintang Mushalla Baiturrahman yang 

atapnya rapuh dan rawan bocor, namun safnya se ilalu teirisi jamaah. 

Suatu hari, salah satu bagian atapnya roboh, namun ke iteirbatasan sumbeir 

dana yang dimiliki ole ih jamaah meinjadi keindala untuk meimpeirbaiki 

atap yang roboh itu. Disuatu mome in jamaah musholla me indeingarkan 

seibuah ceiramah dari radio se icara beirsama-sama. Pada saat yang 

beirsamaan jamaah me indeingar ceiramah deingan topik padang mahsyar. 

Kutipan singkat dari pidato radio teirseibut beirbunyi, “Matahari beirada di 

atas keipala, orang yang kurang be iramal akan te inggeilam dalam 

keiringatnya seindiri.” Kareina sadar akan kurangnya amal, banyak orang 

yang meindeingar pidato te irseibut meirasa gugup dan keitakutan. Kiai 

Bukhori, seibagai orang yang dituakan, me ingajak jamaah untuk 

beirseideikah meimbangun keimbali atap mushalla yang roboh, pahala 

seideikah ini akan digunakan untuk me inaungi panasnya padang mahsyar. 

https://youtu.be/u5zshhlAey4?si=GY_CNAFTMwsz2uw6
https://youtu.be/XAmm8ewCrk?si=VmeFQpMarWhLgyss
https://youtu.be/DjwZxw08aoU?si=AV27Rax1M6k3USmh
https://youtu.be/cFhTrBk0IOM?si=L1Npd8Jfp_JGWRkc
https://youtu.be/2aLCwDFqRQk?si=HDFalfymP2w-v9mt
https://youtu.be/ogZxWem6aKw?si=sofVsO1Qb2pc7mMx
https://youtu.be/rZuVxb7RkuE?si=4ZZ52_rdIXYf5WkQ
https://youtu.be/cn4cL6JrYBQ?si=U-AykOU7SkMudP6M
https://youtu.be/pnkdWChuGcY?si=V7DCeI90NsEHwYYI
https://youtu.be/XXLuRAXxjcI?si=S3wNrpTk5Dz-K9ve
https://youtu.be/92rowj04Zyc?si=manX-J0Uzg15f3P2
https://youtu.be/VDYkWbuUB_4?si=mPx1k9NHERIGq5pj
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Seibagai peineinun sarung, kiai akan me ineinun leibih banyak kain. Upah 

meimbuat sarung akan disisihkan untuk meimbangun atap mushalla. 

Meiski beirbeida mata peinacaharian para jamaah me ingikuti cara Kiai 

Bukhori untuk meinyisihkan seibagian hartanya. Upaya yang dilakukan 

jamaah untuk beirseideikah guna meimpeirbaiki atap musholla teirhambat 

oleih seijumlah kontrofeirsi dan rintangan se ihingga upaya untuk 

meimpeirbaiki atap mushola teirhambat.81 

2. Biografi Sutradara Deidy Vansophi 

 

 

Gambar 3.2 

Deidy Vansophi 

M. Deidy Vansophi atau akrab dipanggil Romo me irupakan 

seisorang sutradara dan pe inulis dari Indone isia. Deidy Vansophi beirasal 

dari Seirang Kabupatein Peimalang, beiliau lahir pada tanggal 25 Mare it 

1975. Deidy Vansophi peirnah beilajar di se ibuah peirguruan tinggi di 

Bandung yaitu Deisain Komunikasi Visual di Te ilkom Univeirsity 

Bandung, seiteilah seileisi dari bangku pe irkuliahan Deidy langsung 

meineiruskan bakatnya keidalam dunia iklan dan me injadi Creiative i 

 
  81 Zaki, “Sinopsis Atap Padang Mahsyar”, https://www.disemua.com/sinopsis-atap-padang-

mahsyar/ diakses tanggal 07 Agustus 2023 pukul 17:10. 

https://www.disemua.com/sinopsis-atap-padang-mahsyar/
https://www.disemua.com/sinopsis-atap-padang-mahsyar/
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Direictor dibeirbagai Adveirtising di Jakarta hingga tahun 2015. Saat ini 

Deidy leibih banyak teirjun seibagai sutradara iklan te ileivisi dan digital.82 

3. Teiam Produksi Weib Seirieis Atap Padang Mahsyar 

Production Advisor Ahyudi, Ibnu Khajar, Heiryana 

Heirmain, Imam Akbari 

Eixeicutivei Produceir Hafit T. Mas’d, Adei M Yusup 

Writeir & Direictor Deidy Vansophi 

Assistant Direictor Dita Feirnita, Fatrul Syahputra 

Produceir Deiny Mulya 

Production Assistant Reiza Ocktarina 

Direictor Of Photography Sony Seiniawan 

Cameiraman Seicound Cam Afrigo 

Assistant Cameira Seiptian Syabana 

Lighting Teiam Aas Ashari, E indang Komarudin 

(Odoy), Andy Proyogi (Kopak), Me iga 

Pangeistu 

Art Direictor Hansgimbalsky 

Prop Masteir Bagong Seimin 

Artistic Teiam Wong Ableih, Meimeit, Surya 

Bulid Teiam Gun Tatto, Can Dogeil, Tri Ceindil, 

Okan S 

Unit Production Manageir Agung Suyitno, Bhiyei Irawan 

PU Mikun Khan, Ano Supartono 

Runneir Adeil Suradeil, Boa Heinry 

Location Manageir Ipang Ipin, Abay Bdut 

DIT Teiam Hamneir Sahan, Beirnat Trambodo 

Script Continuity Heiad Muhammad Hafiz 

Visual Continuity Seit Areillando Bareisi 

Clappeir Cam A, Cam B Zainal Lakeimbei, Anggi Andreiansyah 

Taleint Coordinator Keikei, Heiny, Kintan 

Wardobei Stylist Agus Gusman 

Assistant Wardrobei Stylist Milla Kadi 

Makei Up Teiam Tania Novianti Tandiono, Irmanto 

Manchei 

Sound Reicordist Budi Seitiawan 

Musicians Dimas 

Eiditor Tommy Djogjakarta 

Teiaseir Eiditor Bayu C Pramudya 

 

 
  82 Dedy Vansophi, Rumah Tepi Kali, (Yogyakarta: Brave Inti Gagasan, 2021), hlm. 183 
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4. Peimain weib seirieis Atap Padang Mahsyar 

 

Main Talent 

Nama Sebagai 

Robiei Chanioago 

Cahaya Neigara 

M Taufik 

Kyai Bukhori 

Arul 

Tarban 

Supporting 

Talent 

Ameilia Puspita 

Muhammad 

Fandri Suaib 

Eindang Nurdin 

Khoirul Soleih “Adeim” 

Adrian Agustin 

Budi Anggara 

Reinny Rachmawati 

Rafi Ramadhan 

Udin Jaeinudin 

Samsudin 

Lasmi 

Idris 

Muin 

Darsan 

Tukang Cukur 

Timseis Pak Jaya 

Ikhsan 

Ibu Ikhsan 

Alit 

Alam 

Jaya 

5. Tokoh dalam Weib Seirieis Atap Padang Mahsyar 

a. Kiai Bukhori 

 

 

Gambar 3.3 

Kiai Bukhori (Robiei Chaniago) 

Kiai Bukhori yang dipe irankan oleih Robiei Chaniago 

meirupakan seiseiorang yang sangat reiligius. Kiai Bukhori me irupakan 

orang yang meimiliki otoritas ke iagamaan dalam se irieis ini, ia 
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beirpeiran seibagai orang yang seilalu meinuntun para jamaahnya untuk 

beirbuat keibaikan. Dalam ceirita Kiai Bukhori se ilalu meimbeirikan 

seimangat keipada para jamaah dalam me ireincanakan peimbangunan 

atap musholah Baiturrohman dimana Kiai Bukhori me incontohkan 

cara beirseideikah dari se ibagian reizeiki yang ia pe iroleih keimudian ia 

sisihkan untuk meindanai peirbaikan atap mushola. Kiai Bukhori juga 

seisorang yang teiguh akan peindirian dan seilalu beirsikap bijaksana 

dalam meingamibil keiputusan. Meiskipun Kiai Bukhori me imiliki 

peindidikan tinggi yaitu lulusan dari Me isir namun hatinya te irgeirak 

untuk meimakmurkan jamaah mushola ke icil dan teirpeincil daripada 

meinjadi seiorang dosein dan keidudukan lainnya. 

b. Arul 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 

Arul ( Cahaya Neigara ) 

Karakteir Arul yang dipe irankan oleih Cahaya Neigara meinjadi 

seiseiorang yang seidang meincari jati diri. Ia meimiliki sifat ingin tahu, 

baik hati, dan suka meinolong. Dalam keiseihariannya Arul meineimani 

Kang Tarban dalam beirjuang untuk me impeirbaiki atap mushola. 

Sosok Arul meimbeirikan warna dalam se iris ini kareina reialitanya 

banyak anak muda yang seidang meincari jati diri namun ia salah arah 

beirbeida deingan Arul yang keitika dia peirgi dari rumah seidang 

meincari seibuah keiteinangan jiwa ia pe irgi meincari teimpat ibadah 

yaitu masjid atau mushola dimana ia akan me ingadu keipada sang 

peincipta alam seimeista bukan beirfoya – foya sampai lupa seigalanya. 
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Sosok Arul juga salah satu orang yang be irpeiran beisar dalam 

peimbangunan dan reinovasi mushola Baiturrahman, dimana dia re ila 

meinjual kameiranya untuk me imbantu peindanaan dapur umum dan 

reinovasi mushola. 

c. Kang Tarban 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 

Kang Tarban (M. Taufik) 

Karakteir Kang Tarban yang dipe irankan oleih M. Taufik 

meirupakan seiseiorang yang se imangat dalam beiribadah seikaligus ia 

meinjadi takmir mushola Baiturrohman. Dalam ce irita sosok Kang 

Tarban adalah seiseiorang kuli bangunan yang dahulunya pe irnah 

beirbuat culas namun kareina keiculasan yang ia lakukan ia meindapat 

peiringatan dari Allah de ingan jatuh saat me impeirbaiki atap rumah 

konsumeinnya. Meinurut Kang Tarban sholat kala itu ia jadikan 

parfum untuk meinghilangkan bau busuk namun lambat laun 

parfumnya hilang dan bau busuknya te itap teirasa.keimudaian kang 

Tarban meingabdikan dirinya dimushola de ingan meinjadi takmir 

mushola seibagai beintuk rasa peinyeisalan akan dosa yang dilakukan 

dahulu, Kang Tarban teirmasuk salah satu orang yang me inginginkan 

atap mushola dipeirbaiki kareina hanya itu cara ia me ineibus dosa yang 

peirnah ia lakukan dimasa lalu yang me ingakibatkan kakinya me injadi 

sakit dan susah untuk jalan. Tidak hanya itu, Kang Tarban juga 

digambarkan meinjadi orang yang tidak me imilki peinghasilan teitap 
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namun seimangatnya yang luar biasa untuk ke ibaikan dan untuk 

meimpeirbaiki teimpat ibadah ia reila beirkorban waktu dan te inaga. 

d. Idris 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6 

Idris (Muhammad) 

Karakteir Idris yang dipe irankan oleih Muhammad meirupakan 

seiorang peidagang peinjual bubur ayam keililing, dimana ia beirjualan 

sambil meindeingarkan ceiramah dari K.H. Zainudin MZ yang ia 

pasang di geirobag buburnya me inggunakan speiakeir. Dalam ceirtia 

Idris adalah sosok yang dahulunya peinjudi beirat, seimua hartanya ia 

gunakan untuk beirjudi. Bukannya untung te itapi buntung ia kalah 

main judi dan me ingakibatkan harta dan istrinya me ininggalkan dia 

seiorang. Namun seikarang ia sudah be irtobat dan seilalu beirharap 

kajian yang ia bawa di grobag buburnya me injadi peingingat agar ia 

tidak salah jalan lagi. 

e. Muin 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7 

Muin (Fandi Suaib) 
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Karakteir Muin yang dipeirankan oleih Fandri Suaib meirupakan 

tokoh yang meimiliki sifat baik dan se ilalu meindeingarkan nasihat dari 

Kiai Bukhori seirta sayang keipada seisama jamaah. 

f. Tukang Cukur 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.8 

Tukang Cukur (Khoirul Sole ih) 

Karakteir tukang cukur yang dipe irankan oleih Khoirul Sole ih 

meimiliki sifat baik, suka me inolong, peiduli deingan seisama dan 

didalam ceirita si tukang cukur ini ikut dalam pe irbaikan mushola 

Baiturohman deingan cara siapapun yang me imotong rambut pada 

waktu ashar sampai maghrib maka hasil pe imbayaaran uangnya akan 

ia sumbangkan untuk peirbaikan atap mushola Baiturrohman 

g. Darsan 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.9 

Darsan (Eindang Nurdin) 

Karakteir Darsan dipe irankan ole ih Eindang Nurdin dimana 

sosok Darsan adalah se iorang kuli panggul di pasar. Dalam ce irita 
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sosok Darsan me imiliki sifat baik hati, ia juga me injadi salah satu 

donatur reinovasi mushola Baiturohman me iskipun tidak seibeirapa 

peinghasilan meinjadi kuli panggul namun te ikad yang kuat dan hati 

yang ikhlas tidak meinyurutkan niatnya. 

h. Tim Sukseis Pak Jaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.10 

Timseis Pak Jaya (Adrian Agustin) 

Karakteir ini dipe irankan oleih Adrian Agustin dimana dia 

meinjadi orang yang me imanfaatkan situasi ke ireisahan jamaah 

mushola Baiturrohman untuk ke ipeintingan politik. Dalam ce irita 

Timseis Pak Jaya tidak dije ilakan namanya namun ke imunculannya 

meinawarkan dana bantuan dan me inyeirtakan foto Pak Jaya untuk 

dipasang dimushola. 

i. Ikhsan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.11 

Ikhsan (Budi Anggara) 



58 

 

 
 

Karakteir Ikhsan yang dipeirankan oleih Budi Anggara, dimana 

dalam ceirita ikhsan adalah seiorang pria baik, peinyayang dan sangat 

beirbakti deingan ibunya. Ikhsan diceiritakan meinjadi seiseiorang yang 

beikeirja dipabrik te ikstil di Kota Beiji, namun nasibnya tidak bagus 

kareina pasca peingurangan karyawan di pabrik ia me injadi salah satu 

dari karyawan yang di PHK. Keimudian untuk me ilanjutkan hidupnya 

ia meincuri dan beirbohong keipada Ibunya bahwa ia masih beikeirja di 

pabrik. Beilum seimpat keijahatannya te irbongkar Kiai Bukhori 

meimiliki gagasan untuk me imbeirikan makanan gratis ke ipada warga 

diseikitar mushola Baiturrohman dan ke iluarga Ikhsan meindapatkan 

bingkisan makanan dari Kiai Bukhori yang pada akhirnya Ikhsan 

meingakhiri peirannya meinjadi maling. 

j. Ibu Ikhsan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.12 

Ibu Ikhsan (Reinny Rachmawati) 

Karakteir Ibu Ikhsan yang dipeirankan oleih Reinny Rachmawati 

meinampilkan sosok ibu yang kondisinya se idang sakit teirbaring 

diatas ranjang. Dalam ce irita Ibu Ikhsan sangat pe iduli dan sayang 

teirhadap anaknya seirta meimiliki rasa khawatir akan ke ihidupan 

keiluarganya. 
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k. Alit  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.13 

Alit (Rafi Ramadhan) 

Karakteir Alit dipe irankan oleih Rafi Ramadhan dimana Alit 

meinjadi seiorang anak yatim dan me imiliki hati yang baik. Dalam 

ceirita Alit meinjadi sosok yang paling muda diantara pe imain yang 

lain dan sangat me inginginkan amal peirbuatan yang bisa me imbantu 

meiringankan beiban ayahnya yang sudah me iinggal.  

l. Lasmi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.14 

Lasmi (Ameilia Puspita) 

Karakteir Lasmi yang dipe irankan oleih Ameilia Puspita dimana 

Lasmi adalah sosok istri dari Kang Tarban yang be irparas cantik dan 

meimilki pribadi yang baik. Dalam ceirtia Lasmi peirgi meininggalkan 

suaminya kareina suaminya tidak bisa me inafkahi nya lagi, ia peirgi 

meirantau dan beikeirja untuk meimeinuhi keibutuhan hidupnya. Seiteilah 

seikian lama Lasmi me irasa beirsalah dan ingin be irtaubat deingan ia 
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pulang dari peirantauannya dan me imbeirikan dana bantuan untuk 

reiovasi mushola Baiturrohman. 

m. Alam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.15 

Alam (Udin Jaeinudin) 

Karakteir Alam dipeirankan oleih Udin Jaeinudin dimana ia 

adalah seiorang peilukis profeisional. Dalam ceirita Alam meirupakan 

peilukis handal dan se ilalu meindapat ordeiran meilukis akan te itapi 

ordeiran yang ia teirima seiring meilukis wanita deingan posei yan panas 

seirta kata-kata meisum seihingga meimbuat dia geilisah dan 

meimutuskan untuk tidak me ilukis wanita de ingan posei posei panas 

namun ia alihkan untuk me ilukis kaligrafi.  

6. Sinopsis Weib Seirieis Atap Padang Mahsyar 

Weib Seirieis Atap Padang Mahsyar me irupakan seirial yang 

disutradarai oleih M. Deidy Vansophi, ia sutradara se ikaligus peinulis 

ceirita dari seirial ini. Seirial film ini diangkat dari kisah nyata si sutradara. 

Ia meinyampaikan dalam se irial film itu akan ada banyak seikali nilai 

positif yang disampaikan ke imasyarakat luas. Se irial Atap Padang 

Mahsyar yang diluncurkan be irteipatan deingan milad ACT ( Aksi Ce ipat 

Tanggap ) itu, meingisahkan teintang Mushalla Baiturrahman yang 

atapnya rapuh dan rawan bocor, namun safnya se ilalu teirisi jamaah. 

Suatu hari, salah satu bagian atapnya roboh, namun ke iteirbatasan sumbeir 

dana yang dimiliki ole ih jamaah meinjadi keindala untuk meimpeirbaiki 
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atap yang roboh itu. Disuatu mome in jamaah musholla me indeingarkan 

seibuah ceiramah dari radio se icara beirsama-sama. Pada saat yang 

beirsamaan jamaah me indeingar ceiramah deingan topik padang mahsyar. 

Kutipan singkat dari pidato radio teirseibut beirbunyi, “Matahari beirada di 

atas keipala, orang yang kurang be iramal akan te inggeilam dalam 

keiringatnya seindiri.” Kareina sadar akan kurangnya amal, banyak orang 

yang meindeingar pidato te irseibut meirasa gugup dan keitakutan. Kiai 

Bukhori, seibagai orang yang dituakan, me ingajak jamaah untuk 

beirseideikah meimbangun keimbali atap mushalla yang roboh, pahala 

seideikah ini akan digunakan untuk me inaungi panasnya padang mahsyar. 

Seibagai peineinun sarung, kiai akan me ineinun leibih banyak kain. Upah 

meimbuat sarung akan disisihkan untuk meimbangun atap mushalla. 

Meiski beirbeida mata peinacaharian para jamaah me ingikuti cara Kiai 

Bukhori untuk meinyisihkan seibagian hartanya. Upaya yang dilakukan 

jamaah untuk beirseideikah guna meimpeirbaiki atap musholla teirhambat 

oleih seijumlah kontrofeirsi dan rintangan se ihingga upaya untuk 

meimpeirbaiki atap mushola teirhambat. 
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BAB IV 

NILAI – NILAI AKHLAK 

DALAM WEB SERIES ATAP PADANG MAHSYAR 

A. Nilai – Nilai Akhlak Dalam Weib Seirieis Atap Padang Mahsyar 

Akhlak dalam keihidupan meirupakan hal yang sangat peinting. Tidak 

hanya itu akhlak seindiri meinceirminkan kondisi karakteir atau keipribadian 

seiseiorang, seirta meinjadi tolak ukur kualitas keipribadian seiseiorang. Peineiliti 

meineiliti bahwa akhlak itu teirbagi meinjadi eimpat yaitu: Akhlak keipada 

Allah, Akhlak keipada Rasulullah, Akhlak keipada diri seindiri, dan Akhlak 

keipada orang lain.83 Nilai-nilai peindidikan akhlak teirseibut meinjadi bahan 

analisis peinulis dalam meinganalisis Weib Seirieis  Atap Padang Mahsyar yang 

mana weib seirieis  ini meinjadi bahan primeir peineiliti deingan meinggunakan 

analisis teiori seimiotika Roland Bartheis untuk meinjawab rumusan masalah 

diatas. 

Dalam Weib Seirieis  Atap Padang Mahsyar teintunya meinayangkan 

adeigan dan dialog yang meinunjukan nilai peindidikan akhlak. Adeigan ini 

yang akan meinjadi bahan kajian peinulis untuk meinganalisis dan 

meindeiskripsikan nilai peindidikan akhlak yang teirkandung didalamnya. 

Adapun nilai peindidikan akhlak dalam Weib Seirieis  Atap Padang Mahsyar 

yaitu : 

 

 

 

 

 

 
  83 Syabuddin Gade,Membumikan Pendidikan Akhlak Mulia Anak Usia Dini,(Banda Aceh: 

PT.Naskah Aceh Nusantara,2013), hlm 24 
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1. Nilai Akhlak keipada Allah SWT 

a. Beiriman keipada Allah SWT 

Gambar 4.1 

Adeigan pada meinit 3:56, eipisodei satu 

Kiai Bukhori, Arul, Kang Tarban, Muin 

dan Idris seidang duduk teirmeinung 

meindeingarkan ceiramah yang disampaikan 

oleih Ustad Zainudin MZ dimana dalam 

ceiramahnya meinyampaikan bahwa rukun 

iman salah satunya iman keipada hari 

kiamat, pada hari kiamat ada peiristiwa 

manusia dikumpulkan dipadang mahsyar 

matahari akan dideikatkan diatas keipala 

manusia akan dimintai peirtanggung 

jawaban seilama hidupnya akan ada 

manusia yang teinggeilam kareina 

keiringatnya seindiri. Seiteilah 

meindeingarkan ceiramah Idris seingaja 

meineimpeilkan mangkuk bubur keipada 

Muin seihingga meinghaslkan reiaksi 

keipanasan.  

Muin : “Aduh Panas” 

Makna Denotasi : 

adeigan Kiai Bukhori, 

Arul, Kang Tarban, 

Muin dan Idris seidang 

duduk teirdiam seiribu 

bahasa deingan teilinga 

meindeingarkan ceiramah 

dari radio tukang bubur. 

Makna Konotasi : Kiai 

Bukhori, Arul, Kang 

Tarban, Muin dan Idris 

teirlihat meireinung dan 

beirfikir bagiamana 

caranya supaya seilamat 

dari panasnya padang 

mahsyar meireika tidak 

ingin keipanasan apa lagi 

sampai teinggeilam oleih 

keiringat seindiri. Hal ini 
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Idris : Teirtawa seimbari beirkata “Ini baru 

panasnya bubur bikinan saya, coba bapak 

bayangkan gimana jadi bubur dipadang 

mahsyar” 

Kang Tarban : Iya kan einakan jadi 

bubur,udah ngga ngrasain apa apa lagi” 

Kamudian Kiai Bukhori meinyeila dalam 

peircakapan 

Kiai Bukhori : “Kalo kamu keipanasan jadi 

bubur di padang mahsyar, iya kita atapin. 

Kita bangun atap dipadang mahsyar” 

Muin :”Yang beineir Pak Kiai, siapa yang 

meingatapinya teirus geinteingnya dari mana, 

pakunya dari mana, eimamg ada toko 

bangunan di padang mahsyar” 

Kiai Bukhori : “Pokoknya, saya mau 

atapin untuk dipakei dipadang mahsyar” 

Muin : Pak Idris, Pak Kiai buburnya 

dikasih apaan si? Kok ngomongnya 

nglantur gitu. 

meinunjukan bahwa 

Kiyai Bukhori, Arul, 

Kang Tarban, Muin dan 

Idris meiyakini adanya 

Allah dan keibeisaran-

Nya. 

 

Peinjeilasan isi : peirnyataan yang ditandai deingan dialog “Kalo 

kamu kepanasan jadi bubur di padang mahsyar, iya kita atapin. 

Kita bangun atap dipadang mahsyar” meinunjukan bahwa Kiai 

Bukhori sangat meingimani adanya Allah dan kuasaNya yaitu adanya 

hari kiamat. Hal ini meirupakan ceirminan dari akhlak keipada Allah SWT 

yaitu beiriman keipada Allah. Iman keipada hari kiamat meirupakan rukun 

iman kei lima dimana seiteilah seimua makhluk hidup dibangkitkan dari 

alam kubur, meireika akan digiring kei seibuah teimpat peirkumpulan. 

Teimpat ini dikeinal deingan seibutan Al – Mahsyar atau Padang Mahsyar. 
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Iman keipada hari kiamat dijeilasnkan dalam firman Allah SWT dalam 

Surah Al-Hajj ayat 7 

َ يَبْعَثُ مَن فِى ٱلْقبُوُرِ   وَأنََّ ٱلسَّاعَةَ ءَاتِيةٌَ لَّْ رَيْبَ فِيهَا وَأنََّ ٱللَّّٰ

Artinya : “Dan seisungguhnya hari kiamat itu pastilah datang, tak ada 

keiraguan padanya dan bahwasanya Allah meimbangkitkan seimua orang 

di dalam kubur.” 84 

Seiteilah dibangkitkannya seimua makhluk hidup dari alam kubur 

Allah SWT meinggiring meireika keiteimpat yang dinamakan padang 

mahsyar. Padang mahsyar meirupakan teimpat dimana manusia 

dikumpulkan dan meimpeirtanggungjawabkan seiluruh amal 

peirbuatannya keitika ia masih hidup di dunia.85 Keiadaa diteimpat teirseibut 

sangat meinceikam dan hanya Allah SWT – lah yang dapat meimbeirikan 

peirlindungan keipada umat-Nya. Allah beirfirman dalam surah Yunus 

ayat 30 : 

ا   ِ وَضَلَّ عَنْهُمْ مَّ ِ مَوْلٰىهُمُ الْحَق  ا الَِى اللّٰه آٰ اسَْلَفتَْ وَرُدُّوْٰٓ هُنَالِكَ تبَْلوُْا كُلُّ نفَْسٍ مَّ

 كَانوُْا يَفْترَُوْنَ 

Artinya : “Di teimpat itu (padang Mahsyar), seitiap jiwa meirasakan 

peimbalasan dari apa yang teilah dikeirjakannya (dahulu) dan meireika 

dikeimbalikan keipada Allah, peilindung meireika yang seibeinarnya, dan 

leinyaplah dari meireika apa (peilindung palsu) yang meireika ada-

adakan”86 

Dari peinjeilasan dalil diatas, peineiliti meineiliti bahwa Kiai Bukhori 

meingimani adanya padang mahsyar deingan kondisi matahari di 

deikatkan seideikat mungkin dan seimua makhluk hidup akan meineirima 

catatan peirbuatannya dan ada manusia yang teinggeilam kareina 

 
  84 Departemen Agama, Al Quran dan Terjemahnya. 

  85 Husna Sri Ulfa Rahayu,”Kebangkitan dan Mahsyar Prespektif Al-Quran dan Hadis”, Jurnal 

Ilmu Al-Quran Dan Tafsir,vol 5 No1 (Oktober-Maret) hlm 105 

  86 Departemen Agama, Al Quran dan Terjemahnya. 
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keiringatnya seindiri kareina amal peirbuatan yang tidak baik seilama di 

dunia. 

b. Beiribadah keipada Allah SWT 

Gambar 4.2 

Adeigan pada meinit 5:20, eipisodei 9 

Kiai Bukhori beiseirta jamaah 

meilaksanakan sholat fardu di 

mushola Baiturrohman, meiskipun 

kondisi masjid masih dalam keiadaan 

meimprihatikan dan beilum dipeirbaiki 

namun itu tidak meimatahkan 

seimangat Kiai Bukhori dan jamaah 

untuk teitap meilaksanakan sholat 

beirjamaah.  

Makna Denotasi : Adeigan 

Kiai Bukhori dan para jamaah 

seidang meilakukan sholat 

jamaah di mushola. 

Makna Konotasi : Kiai 

Buhkhori dan jamaah deingan 

raut wajah seirius meinghadap 

kiblat untuk meilaksanakan 

sholat. Tidak ada dialog yang 

ditunjukan namun ke i 

khusyuan yang ditunjukan 

oleih Kiai Bukhori dan para 

jamaah meinunjukan bahwa 

keiyakinan dalam beiribadah 

keipada Allah. 
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Peinjeilasan isi : adeigan yang dipeirlihatkan Kiai Bukhori dan jamaah 

seidang meilaksanakan sholat fardu meinunjukan bahwa keiwajiban 

seiorang muslim adalah meilaksanakan sholat. Peineiliti meingeimukakan 

bahwa adeigan teirseibut meinunjukan keiwajiban meilaksanakn sholat 

meirupakan ceirminan dari akhlak keipada Allah SWT. Kareina Allah 

SWT beirfirman dalam Al-Quran surah Al-Isra’ ayat 78 : 

لٰوةَ لِدلُوُْكِ الشَّمْسِ الِٰى غَسَقِ الَّيْلِ وَقرُْاٰنَ الْفجَْرِۗ اِنَّ  قرُْاٰنَ الْفجَْرِ كَانَ  اقَِمِ الصَّ

 مَشْهُوْداا

Artinya : “Dirikanlah sholat seijak matahari teirgeilincir sampai 

geilapnya malam dan (laksanakan pula sholat) subuh!. Seisungguhnya 

sholat subuh itu disaksikan (oleih malaikat)”87 

Ayat diatas meineirangkan bahwa peirintah bagi umat islam untuk 

meindirikan shalat seijak matahari teirgeilincir, condong dari peirteingahan 

langit keiarah barat, sampai geilapnya malam dan laksanakan pula sholat 

Subuh. Seisungguhnya sholat Subuh itu disaksikan oleih malaikat, baik 

malaikat siang maupun malaikat malam. Peirintah sholat dalam ayat ini 

meincakup sholat lima waktu. Seisudah teirgeilincir matahari adalah waktu 

Zuhur dan Asar, seisudah geilapnya malam untuk waktu sholat Magrib, 

Isya dan Subuh. 

Deimikian peirintah untuk meilaksanakan sholat wajib bagi seitiap 

muslim, dari Allah SWT. seibagai hamba yang beiriman keipada-Nya 

wajib untuk meinaati peirintah dan laranganNya. 

 

 

 

 

 
  87 Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahnya 
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2. Nilai Akhlak keipada Rasulullah SAW 

a. Meingikuti dan meintaati Rasulullah SAW 

Gambar 4.3 

Adeigan pada meinit 1:10, eipisodei 3 

Idris si tukang bubur dan tukang cukur yang 

seidang meincukur rambur timseis Pak Jaya 

seidang beirdiskusi meinceiritakan Kiai 

Bukhori yang meimiliki gagasan ingin 

meimbangun atap di padang mahsyar. 

Tukang Cukur : “Kang Idris, apa beitul Kiai 

Bukhori mau bikin atap di padang mahsyar, 

rumah makan padang kali ada atapnya 

(deingan seidikit ngleideik) ” 

Kang Idris : “Tau dari mana kang?” 

Makna Denotasi : 

tukang cukur yang 

seidang sibuk deingan 

peilanggannya seidang 

beirdiskusi deingan 

Kang Idris meingeinai 

gagasan dari Kiai 

Bukhori yang ingin 

meimbangun atap di 

padang mahsyar.  
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Tukang Cukur : “kan sudah vital” 

Kang Idris : “vital?” 

Tukang Cukur : “vital, yang teirkeinal 

dimana-mana itu” 

Kang Idris : “itu namanya viral” 

Tukang Cukur : “iya maaaf viral maksud 

saya. Sudah viral di warung kopi, ditukang 

sayur juga. Itu Kiai Bukhori seikarang sudah 

meinjadi Kiai keibab” 

Kang Idris : “Kiai Keibab?” 

Tukang Cukur : “eieieihhh, Kiai keibablasan” 

Kang Idris : “Astagfirullah haladzim kang, 

itu ada hadisnya, “kareina nanti manusia 

dipadang mahsyar akan dinaungi oleih 

amalan dan seideikahnya” dia itu mau 

meingajak kita untuk seideikah geinteing dan 

seideikah kayu guna meimpeirbaiki atap 

mushola yang mau rubuh. Hari ini kita 

seideikah geinteing kareina geinteing itu akan 

meinaungi kita dipadang mahsyar, hari ini 

kita seideikah kayu kareina kayu itu akan 

meinopang atap kita di padang mahsyar” 

Tukang cukur : “Kiai Bukhori ngomong 

gitu?” 

Kang Idris : “dia ngga Cuma ngomong 

kang, dia ngasih contoh langsung. Biasanya 

dia neinun sarung peiseinan Pak Haji Tohir 

seiminggu dapeit lima, dikeibut jadi tujuh 

kareina yang dua akan ditabungkan buat 

tabungan dipadang mahsyar” 

Makna Konotasi : 

deingan raut wajah 

yang keiheiranan tukang 

cukur meinanyakan 

keibeinaran, dan deingan 

peingeitahuan dan raut 

wajah yang sumringah 

Kang Idris 

meinjeilaskan. Bahwa di 

dalam Hadis 

meinjeilaskan “kareina 

nanti manusia 

dipadang mahsyar 

akan dinaungi oleih 

amalan dan 

seideikahnya” 

meinunjukan bahwa 

kang Idris meingikuti 

dan meinaati ajaran 

Rasulullah SAW 
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  Peinjeilasan isi : peineiliti meinganalisis bawha dialog yang disampaikan 

oleih kang Idris bahwa  “Astagfirullah haladzim kang, itu ada hadisnya, 

“kareina nanti manusia dipadang mahsyar akan dinaungi oleih amalan 

dan seideikahnya” dia itu mau meingajak kita untuk seideikah geinteing dan 

seideikah kayu guna meimpeirbaiki atap mushola yang mau rubuh. Hari ini 

kita seideikah geinteing kareina geinteing itu akan meinaungi kita dipadang 

mahsyar, hari ini kita seideikah kayu kareina kayu itu akan meinopang atap 

kita di padang mahsyar”, meirupakan ceirminan dari akhlak keipada 

Rasulullah yaitu meingikuti dan meinaati ajaran Rasulullah SAW. 

Seiseiorang yang cinta keipada Allah maka ia pasti meincintai Rasulullah 

dimana keicintaannya tidak meimudar apapun yang teirjadi, seirta 

meineiladani sikap dan prilaku bahkan kisah kisahnya. Bukan hanya itu 

sabda beiliau anjuran-anjuran beiliau pun seipatutnya harus kita 

laksanakan. 

b. Meingucap shalawat dan salam keipada Rasulullah SAW 

Gambar 4.4 

Adeigan pada meinit 8:33, eipisodei 6 

Dalam meireincanakan peimbangunan 

dan reinovasi atap mushola teirnyata 

tidak beirjalan deingan lancar seihingga 

meimbuat Kiai Bukhori meilakukan 

musyawarah deingan para jamaah untuk 

Makna Denotasi : Dalam 

adeigan ini Kiai Bukhori 

dan para jamaah 

meindiskusikan reincana 

atap padang mahsyarnya. 
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meimbahas atap padang mahsyar yang 

sudah direincanakan. Pada suatu momein 

Kang Tarban meinanykan keipad Kiai 

Bukhori meingeinai reincana atap padang 

mahsyarnya dan Kiai Bukhori pun 

meinjawab deingan gagasannya. 

Kang Tarban : “Teirus bagaimana 

deingan atap padang mahayar kita, Kiai? 

Apa nantinya kita akan keipanasan, teirus 

teinggeilam sama keiringat kita seindiri? 

Astagfirullahalngadzim” 

Kiai Bukhori : “saya ngga tahu kang. 

Apakah kita masih bisa dapat naungan 

jika kita tidak meimbantu saudara-

saudara kita. Ambillah duit kalian, 

ambillah uang kalian. Saya hanya ingin 

beirsama Rasulullah. Mau keipanasan, 

keidinginan di padang mahsyar yang 

peinting saya beirsama Rasulullah, 

Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa 

salam” 

Para jamaah : “Allahumma shalli’ala 

sayyidina Muhammad” 

Makna Konotasi : adeigan 

yang meinampilkan raut 

wajah reisah dan geilisah 

kareina reincana atap 

padang mahsyarnya akan 

beirubah reincana dan Kiai 

bukhori meimutuskan untuk 

meinseijahtrakan warga 

diseikitar mushola kareina 

alasan ingin beirsama 

Rasulullah SAW. Dalam 

adeigan ini Kiai Bukhori 

meingucap shalawat dan 

salam keipada Nabi 

Muhammad Shallallahu 

‘alaihi wa salam dan 

dijawab oleih jamaah 

Allahumma shalli’ala 

sayyidina Muhammad, hal 

ini meinunjukan akhlak 

keipada Rasull yaitu 

beirsholawat dan meingucap 

salam keipada Rasull. 

 

Peinjeilasan isi : peineiliti meinganalisis bahwa dialog Kiai Bukhori 

meingucapkan sholawat dan salam yang diikuti oleih para jamah. Seilain 

meinaati dan meingikuti ajaran Rasulullah, seibagai seiorang muslim kita 

juga di anjurkan untuk beirsholawat keipada nabi. Bahkan Allah dan para 

malaikat pun ikut beirsholawat keipada Rasull. Allah beirfirman dalam 

surah Al-Ahzab ayat 56 : 
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ِۗ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا صَلُّوْا عَلَيْهِ وَسَل ِمُوْا   ىِٕكَتهَٗ يصَُلُّوْنَ عَلَى النَّبِي 
ٰۤ
َ وَمَلٰ اِنَّ اللّٰه

ا   تسَْلِيْما

Artinya :“Seisungguhnya Allah dan para malaikat-Nya beirsalawat 

untuk Nabi. Wahai orang-orang yang beiriman! Beirsalawatlah kamu 

untuk Nabi dan ucapkanlah salam deingan peinuh peinghormatan 

keipadanya.”88 

Ayat diatas meineirangkan bahwa Allah dan para malaikatNya 

beirsholawat untuk Nabi Muhammad SAW. Shalawat dari Allah beirarti 

meimbeiri rahmat dan dari para Malaikat beirarti meimohonkan ampunan. 

Allah keipada Nabi Muhammad SAW. Allah dan Malaikat Nya saja 

beirsholawat untuk Nabi Muhammad SAW maka sudah seipatutnya kita 

seibagai orang muslim juga beirsholawat untuk Nabi Muhammad SAW. 

3. Nilai Akhlak teirhadap diri seindiri 

a. Nilai Akhlak (Iman keipada Allah) 

Gambar 4.5 

Adeigan pada meinit kei 6:32, eipisodei 5 

 
  88 Departemen Agama, Al Quran dan Terjemahnya 
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Nampak kang Tarban yang seidang 

geimbira deingan keiseimbuhan kakinya. 

Awalnya kang tarban meingeiluhkan 

akan jualan leikar yang tidak laku dan  

kakinya teirasa sakit kareina beirjalan 

jauh, Kiai Bukhori datang dan 

meimbeirikan seimangat keipada Kang 

Tarban.  

Kiai Bukhori : “Iya hitung-hitung 

latihan jalan, leimeisin kaki, siapa tahu 

itu maunya Allah supaya kaki kamu 

bisa ceipat pulih normal lagi, disini juga 

kan banyakan duduknya. Coba beirdiri, 

coba jalan!” 

Kang Tarban : “masya Allah pak Kiai, 

kaki saya. Saya bisa jalan lagi” 

Kiai Bukhori : “teiruslah jualan, tidak 

usah cari laku, cari ridhonya Allah. 

Nanti kalu kakimu sudah seimbuh kamu 

yang ngeirjain atap ini. Ingat kang, 

kadang Allah tidak meiringankan 

langkahmu, tapi dia meinguatkan 

kakimu” 

Makna Denotasi : Adeigan 

yang meinunjukan 

keigeimbiraan dari Kang 

Tarban kareina ia bisa 

beirjalan normal keimbali, 

seiteilah beirjalan jauh 

beirjualan untuk ikut seirta 

dalam meireinovasi 

mushola. 

Makna Konotasi : Kang 

Tarban meilakukan geirakan 

goyang kaki dan dilihat 

oleih Kiai Bukhori dan Arul 

meinunjukan suasana 

bahagia. Dalam dialog Kiai 

Bukhori meingatakan 

“teiruslah beirjualan jangan 

cari laku, cari Ridhonya 

Allah”. Dialog yang 

disampaikan Kiai Bukhori 

meinunjukan keiyakinan 

keipada Allah yang artinya 

meingimani adanya Allah 

dan kuasa Nya. 

 

Peinjeilasan isi : peineiliti meinganalisis bahwa pada adeigan diatas 

teirdapat makna teirsirat dimana Kiai Bukhori meingatakan “teiruslah 

jualan, tidak usah cari laku, cari ridhonya Allah.” meinunjukan bahwa 

kita diajarkan untuk beiriman keipada Allah deingan cara meincari 

ridhonya Allah SWT. meikipun dalam arti luas beiriman keipada Allah 
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adalah meiyakini di dalam hati, meingucapkan deingan lisan dan 

meilaksanakan deingan tindakan tidak meinuntut keimungkinan meincari 

ridhonya Allah juga salah satu beintuk keiimanan kita keipada Allah SWT. 

b. Nilai Akhlak (Beirbuat jujur) 

Gambar 4.6 

Adeigan pada meinit kei 8:33, eipisodei 5 

Dalam konflik yang seidang 

teirjadi yaitu adanya maling yang 

meimbuat gagasan atap padang 

mahsyar diganti untuk meimbuat 

dapur umum guna meimbantu 

maling supaya tidak keilaparan. 

Kang Tarban deingan raut muka 

pasrah ia beirkata 

Kang Tarban : “Saya tidak punya 

uang seipeirti meireika, tapi saya 

punya teinaga. Saya peingin 

bangeit mambangun atap mushola 

ini seikuat teinaga saya Pak Kiai” 

Makna Denotasi : Adeigan yang 

ditampilkan meinunjukan Kang 

Tarban yang beirkata jujur dan 

meimohon agar dibeiri izin untuk 

meimbangun reinovasi mushola 

seikuat teiganya. 

Makna Konotasi : teirlihat raut 

wajah Kang Tarban yang pasrah 

dan peirkataannya meinunjukan 

sikap jujur keipada orang lain. 

“Saya meimang tidak punya uang 

seipeirti meireika, tapi saya punya 

teinaga”  dialog yang diucapkan 

Kang Tarban meinunjukan sikap 

jujur dan meinceirminkan akhlak 

keipada diri seindiri. 
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Peinjeilasan isi : peineiliti meinganalisis adeigan diatas meinunjukan 

adanya nilai akhlak keipada diri seindiri yaitu beirbuat jujur. Dialog yang 

ditunjukan oleih Kang Tarban meinjeilaskan deingan peinuh keijujura dan 

keireindahan hati deingan kondisi yang seidang teirjadi pada diri seindiri. 

Allah beirfirman dalam Surah Al-Ahzab ayat 70 : 

َ وَقوُلوُا۟ قَوْلْا سَدِيداا  ٰٓأيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ ٱتَّقوُا۟ ٱللَّّٰ  يَٰ

Artinya : “Hai orang-orang yang beiriman, beirtakwalah kamu 

keipada Allah dan katakanlah peirkataan yang beinar.”89 

Orang yang beiriman keipada Allah pasti akan seilalu beirkata jujur, 

kareina ia yakin seimua peirkataannya akan dideingar oleih Allah. Hikmah 

yang teirkandung dalam keijujuran yaitu keijujuran akan meimbimbing 

dan meingarahkan seiseiorang keijalan keibaikan. Maka sudah seipantasnya 

seibagai orang muslim kita harus beirkata jujur. 

c. Nilai Akhlak (Meinunaikan Amanah) 

Gambar 4.7 

Adeigan pada meinit kei 14:41, eipisodei 12 

Seiteilah reinovasi seileisai saatnya 

meimasang simbolik beirupa geinteing 

untuk meireismikan peimbangunan. 

Makna Denotasi : nampak 

pada adeigan meimpeirlihatkan 

Alit meineirima geinteing 

 
  89 Departemen Agama, Al Quran dan Terjemahnya 
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Namun keitika akan meimasang 

geinteing teirakhir para jamaah 

meinolak untuk meimasangnya 

kareina meirasa tidak pantas seidikit 

ada keiricuhan namun Kiai Bukhori 

meimilih dan meimbeirikan amanah 

keipad Alit untuk meimasang geinteing 

teirakhir. Kareina ia yang paling muda 

dan ia yang akan meineiruskan 

peirjuangan dalam meinggapai atap 

padang mashsyar. 

Kiai Bukhori : “yang paling pantas 

meinurut saya adalah Alit, dia itu 

yang teirmuda diantara kita seimua, 

mungkin kita seimua akan mati 

duluan tapi dia, dia yang akan bisa 

meilanjutkan kei geineirasi beirikutnya, 

dia yang nanti akan meinceiritakan 

apa yang teirjadi hari ini saudara-

saudara. Silahkan Alit” 

teirakhir mushola dan akan 

meimasangnya. 

 

Makna Konotasi : adeigan 

Alit deingan raut wajah 

peircaya diri untuk 

meinjalankan amanah yang 

dibeirikan oleih Kiai Bukhori 

yaitu meimasang geinteing 

teirakhir mushola seibagai 

simbolik peireismian mushola 

yang teilah direinovasi. 

Peinjeilasan isi : peineiliti meinganalisis bahwa dalam scein diatas 

meineijeilakan peirbuatan amanah yang disampaikan oleih Kiai Bukhori 

keipada Alit untuk meimasang geinteing teirakhir seibagai simbolik 

peireismian mushola yang teilah direinovasi. Amanah meirupakan sikap 

dapat dipeircaya, meinjaga amanah adalah seibuah peimbuktian beiriman 

keipada Allah. Meinunaikan amanah dapat meinumbuhkan keipeircayaan 

dan keipeircayaan akan meilahirkan keiteinangan batin dan keiteinangan 

batin akan meinumbuhkan keiyakinan. Sudah seipantasnya kita seibagai 

orang muslim harus meinunaikan amanah apapun beintuknya seilama 

masih dalam hal baik. 
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d. Nilai Akhlak (Meimeinuhi Janji) 

Gambar 4.8 

Adeigan pada meinit kei 10.28, eipisodei 12 

Alam adalah seiorang peilukis 

kaligrafi yang pada eipisodei 4 

meinawarkan lukisan kaligrafi 

surah Al-Ma’un yang 

dibeiikannya seicara peircuma 

atau gratis seikalian untuk 

promosi. Dan seiteilah mushola 

dipeirbaiki Alam meineipati 

janjinya untuk meinyumbangkan 

lukisan kaligrafinya keipada 

musholah Baiturrohman. 

Makna Deinotasi : Alam yang 

seidang meimasang lukisan 

kaligrafi surah Al-Ma’un, seiteilah 

seibeilunya Alam meinawarkan 

luksanya seicara gratis. 

Makna Konotasi : Adeigan ini 

meinunjukan akhlak keipada diri 

seindiri yaitu meimeinuhi janji, tidak 

ada dialog yang disampaikan 

bahkan tidak ada raut wajah dari 

pada peimain hanya teirlihat orang 

yang seidang meimasang lukisan, 

namun seibeilum ia meimasang 

lukisan ia meimbuat janji deingan 

cara meinawarkan lukisan kaligrafi 

seicara gratis. 

 

Peinjeilasan isi : peineiliti meinganalisis bahwa pada scein diatas 

seiorang Alam meineipati janji yang teilah ia ucapkan. Dimana seibeilum 
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mushola direinovasi Alam meinawarkan kaligrafi keipada Arul dan Kang 

Tarban untuk meimasang lukisan kaligrafi didinding musola. Deingan 

meineipati janji maka akan tumbuh rasa keipeircayaan deingan keipeircayaan 

maka akan tumbuh rasa keiyakinan. Allah SWT beirfirman dalam surah 

An Nahl ayat 91 : 

  َ ِ اِذاَ عَاهَدْتُّمْ وَلَْ تنَْقضُُوا الْْيَْمَانَ بعَْدَ توَْكِيْدِهَا وَقَدْ جَعلَْتمُُ اللّٰه وَاوَْفوُْا بعِهَْدِ اللّٰه

َ يعَْلمَُ مَا تفَْعلَوُْنَ عَلَيْكُمْ    كَفِيْلًا اۗنَِّ اللّٰه

Artinya : “Dan teipatilah janji deingan Allah apabila kamu beirjanji 

dan janganlah kamu meilanggar sumpah, seiteilah diikrarkan, seidang 

kamu teilah meinjadikan Allah seibagai saksimu (teirhadap sumpah itu). 

Seisungguhnya Allah meingeitahui apa yang kamu peirbuat.”90 

Sikap Alam dalam meineipati janji dapat dicontoh dan diajarkan 

keipada geineirasi muda, agar nantinya bisa meinjadi geineirasi yang tidak 

ingkar janji dan seilalu amanah. 

e. Nilai Akhlak (Ikhlas) 

Gambar 4.9 

Adeigan pada meinit kei 3:03, eipisodei 3 

 
  90 Departemen Agama, Al Quran dan Tafsirnya 
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Tukang cukur yang seidang 

meinjeilaskan niat baiknya 

untuk meinginfakan hasil 

bayaran peilangganya keitika 

ashar sampai magrib untuk 

meireinovasi mushola akan 

teitapi langsung Allah uji 

meilalui peilangganya yang 

tidak meimbayar dan hanya 

beirteirimakasih. Ia hanya bisa 

ikhlas dan pasrah deingan apa 

yang teirjadi seimbari beirkata 

Tukang Cukur : “laah uangnya 

mana?” 

Makna Denotasi : tukang cukur 

yang seidang meinjeilaskan niat 

baiknya keipada peilanggannya. 

 

Makna Konotasi : Raut muka 

Tukang Cukur yang keiheiranan 

kareina sipeilanggan tidak meimbayar 

seipeiseirpun, padahal hasil 

peimbayarannya akan digunakan 

untuk meimbangun mushola. 

Adeigan ini meinggambarkan 

keiikhlasan tukang cukur keitika niat 

baiknya langsung Allah uji meilalui 

peilangganya yang tidak meimbayar. 

 

Peinjeilasan isi : pada scein  diatas meinunjukan sikap ikhlas yang 

dimiliki oleih si tukang cukur, keitika peilanggannya tidak meimbayar 

seipeiseirpun keipadanya. Sikap ikhlas meirupakan sikap meireilakan 

seisuatu tanpa ada rasa peinyeisalan murni kareina Allah. Teirbeintuknya 

sikap ikhlas akan meimbuat manusia meinjadi orang yang meimiliki 

akhlak mulia kareina untuk meindapatkan cintanya Allah maka 

seiseiorang harus meinjaga batinnya dari peirbuatan teirceila. Si tukang 

cukur meinunjukan rasa ikhlas deingan ditandai dialog “laah uangnya 

mana?” yang keimudian ia tidak meiminta jatah bayarannya dilain hari.  
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f. Nilai Akhlak (Murah Hati) 

Gambar 4.10 

Adeigan pada meinit kei 5:03, eipisodei 7 

Arul yang pulang dari 

beipeirgian meimbawakan 

dua buah karung beiras, 

keimudan disambut oleih 

Kang Idris dan meinanyakan 

keibeiradan uang kotak amal 

Makna Denotasi : Teirlihat Arul 

meimbawa barang seiteilah beipeirgian, 

keimudian disambut oleih Kang Idris 

deingan peirtanyaan meingeinai barang 

bawaanya dan uang kotak amal. 
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dan barang yang dibawa 

Arul. 

Kang Idris : “Rul, Rul, uang 

kotak amal udah dibeiliin 

beiras” 

Arul : “beilum kang, kotak 

amal masih utuh kok, 

keinapa?” 

Kang Idris : “teirus ini pake i 

uang siapa?” 

Arul : “ngga tau” 

Makna Konotasi : Raut wajah Kang 

Idris meinunjukan rasa peinasaran dari 

mana asal barang yang dibawa oleih 

Arul, tanpa disadari Arul diam-diam 

meinjual kameira miliknya keimudian 

uangnya ia beilanjakan untuk meimbeili 

beiras guna meimbantu dapur umum. 

Sikap Arul meinunjukan bahwa ia 

murah hati arau ia deirmawan itu 

teirceirmin dalam nilai akhlak pada diri 

seindiri. 

   

  Peinjeilasan isi : scein diatas meinunjukan sikap murah hati atau sikap 

deirmawan dari Arul. Arul meinyadari bahwa meimbeiri itu leibih baik dari 

pada meineirima, Arul meineirapkan sikap deirmawan untuk meinolong 

jamaah yang seidang keisulitan dalam meincari solusi untuk peindanaan. 

Kareina meinurut nilai dan norma islam, contoh dari keideirmawanan 

misalnya beirseidia meinolong yang leimah deingan keikuasaan, ilmu dan 

harta yang diciptakan Tuhan keipadanya.91 

 

 

 

 

 

 
  91 Mohammad Daud Ali, Habibah Daud Ali, Lembaga-Lembaga Islam di 

Indonesia,(Jakarta:PT Graja Grafindo, 1995), hlm 39 
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g. Nilai Akhlak (Sabar) 

Gambar 4.11 

Adeigan pada meinit kei 2:23, eipisodei 5 

Teirlihat Kang Tarban yang seidang 

meimijat kakinya kareina sakit seiteilah 

beirjalan jauh beirjualan leikar, dan 

meingeiluhkan dagangannya tidak laku. 

Namun Arul meimbeiri seimangat dan 

motivasi keipada Kang Tarban untuk 

beirsabar, dan tidak putus asa meilalui 

dialog. 

Kang Tarban : “Jualan leikar aja susuah 

beineir ya rul, padahal kita sudah keililing 

keililing, saya sholat tahajud tiap maleim 

keinapa beilum reizeiki juga kayaknya nih. 

Apa jangan-jangan Allah beilum meineirima 

taubat saya nih” 

Arul : “Kang ingeit ngga, dulu Kang Tarban 

nyuri pasir sama nyolong paku, beirapa 

lama?” 

Makna Denotasi : 

Kang Tarban yang 

seidang meimeigangi 

kakinya dan Arul yang 

seidang meimeigang 

kameira miliknya. 

Makna Konotasi : 

Nampak raut wajah 

Kang Tarban yang putus 

asa, meingeiluh dan tidak 

sabar akan hasil yang 

dipeiroleih. Namun Arul 

meinguatkan deingan 

motivasi yang meingarh 

keipada sikap sabar dan 

tidak putus asa. Sikap 
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Kang Tarban : “ada si kurang leibih tiga 

tahun” 

Arul : “nah itu, ini baru beibeirapa hari aja 

jualan leikar udah putus asa, patah 

seimangat. Seimangat dong kang, beirsakit 

sakit dahulu diampuni keimudian. Kalo kita 

dikasih gampang kang gampang juga bikin 

dosa” 

sabar teirceirmin dalam 

akhlak pada diri seindiri. 

  Peinjeilasan isi : peirnyataan yang ditandai pada dialog “nah itu, ini 

baru beibeirapa hari aja jualan leikar udah putus asa, patah seimangat. 

Seimangat dong kang, beirsakit sakit dahulu diampuni keimudian. Kalo 

kita dikasih gampang kang gampang juga bikin dosa” Arul yang 

meineirangkan keipada Kang Tarban agar leibih gigih dan sabar lagi dalam 

beirusaha. Peineiliti meinyatakan dalam dialog teirseibut teirkandung nilai 

akhlak sikap sabar dan meirupakan beintuk akhlak keipada diri seindiri 

yaitu deingan beirsabar. 

h. Nilai Akhlak (Heimat) 

Gambar 4.12 

Adeigan pada meinit 2:10, eipisodei 8 
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Kiai Bukhori dan Arul nampak 

seidang beirdiskusi meingeinai dapur 

umum. Dimana dapur umum ini 

meinjadi solusi untuk meimbrantas 

keijahatan beirupa maling. Di dalam 

dapur umum Kiai Bukhori dan 

jamaah meimbuat tambak ikan, 

meinanam buah dan sayuran untuk 

makan.  

Makna Denotasi : Arul dan 

Kiai Bukhori yang seidang 

duduk teipi danau dan 

meimbicarakan suatu hal. 

Makna Konotasi : suasana 

damai yang ditampilkan dan 

pilihan yang bijak yang 

dilakukan oleih Kiai Bukhori 

untuk meimbuat dapur umum, 

bukan hanya meinjadi ladang 

pahala namun meingheimat 

biaya yang harus di keiluarkan 

untuk beirbeilanja seirta mampu 

meimbrantas keijahatan. Sikap 

heimat teirceirmin didalam 

akhlak keipada diri seindiri 

 

  Peinjeilasan isi : pada scein ini meinjeilasakan deingan peirnyataan dari 

Kiai Bukhori supaya bisa meimbantu peirmasalahan yang seidang teirjadi 

deingan meindirikannnya dapur umum mushola baiturrahman. Peirbuatan 

teirseibut meinceirminkan sikap heimat, kareina seilain meingurangi biaya 

peingeiluaran juga dapat meimbantu jaamaah yang seidang keisulitan. 

Peineiliti meingeimukakan bahwa tindakan yang dilakukan Kiai Bukhori 

dan para jamaah meinunjukan sikap heimat dan meirupakan ceirminan dari 

akhlak keipada diri seindiri. Kareina heimat meirupakan sikap meingeilola 

harta deingan baik dan tidak boros akan harta yang dimiliki. 
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i. Nilai Peindidikan Akhlak (Malu) 

Gambar 4.13 

Adeigan pada meinit kei 6:30, eipisodei 9 

Nampak Ikhsan yang seidang 

meingheila nafas panjang kareina aksi 

meincurinya tidak keitahuan dan 

seidikit panik keitika heindak 

beirangkat meincuri malah ada Kiai 

Bukhori yang meimbeirikan nasi 

peirogram dapur umum. 

Makna Denotasi : Ikhsan 

teingah meingheila nafas 

panjang seiteilah Kiai Bukhori 

pamit peirgi. 

Makna Konotasi : Nampak 

Iksan meirasa malu akan 

peirbuatannya yaitu meincuri, 

bukan dibrantas deingan 

keiadilan hukum namun ia 

malah meindapat bingkisan 

makanan dari Kiai Bukhori. 

Sikap malu keipada diri 

seindiri dan keipada Allah 

meirupakan ceirminan dari 

akhlak keipada diri seindiri 
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  Peinjeilasan isi : pada scein ini ikhsan meinunjukan eikspreisi malu nya 

kareina teilah beirbuat dosa deingan meinjadi maling di deisanya, bukan nya 

maling ditangkap dan diproseis seicara hukum namun malah dibeiri 

makan dan dibeiri peikeirjaan yang layak. Hal ini meinjadikan rasa malu 

ikhsan muncul dan seigeira meingakhiri peirbuataannya yang salah itu. 

Peineiliti meineiliti adanya sikap malu yang ditunjukan oleih Ikhsan hal ini 

meinjadi ceirminan dalam beirakhlak pada diri seindiri yaitu meimiki sikap 

malu keipada Allah. 

4. Nilai Akhlak teirhadap orang lain 

a. Nilai Akhlak (Saling meincintai dan kasih sayang) 

Gambar 4.14 

Adeigan pada meinit kei 00:32 eipisodei 7 

Kang Muin yang seidang 

meimbicarakan Kiai Bukhori beitapa 

keiras keipalanya beiliau namun 

dibalik keikeisalannya ia meinyimpan 

Makna Denotasi : Kang 

Muin yang seidang 

meindiskusikan sosok Kiai 

Bukhori  
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rasa sayang yang luar biasa beisar 

keipada Kiai Bukhori. 

Kang Muin : “saya sudah seiring 

bangeit tidak seipeindapat deingan dia, 

tapi mau gimana lagi kalau beirdeibat 

saya tidak sanggup, saya itu sayang 

bangeit sama dia, mana ada orang 

kaya dia mau meimbina jamaah yang 

mau ambruk seipeirti kita” 

Makna Konotasi : Rasa 

keicintaan kang Muin keipada 

Kiai Bukhori yang diluapkan 

keitika beirsama deingan 

jamaah lain. Saling meincintai 

dan kasih sayang keipada 

orang lain meirupakan 

ceirminan akhlak keipada orang 

lain 

 

  Peinjeilasan isi : peirnyataan yang ditandai deingan dialog Kang Muin : 

“saya itu sayang bangeit sama dia, mana ada orang kaya dia mau 

meimbina jamaah yang mau ambruk seipeirti kita” peineiliti meinyatakan 

pada dialog teirseibut meincaeirminkan akhlak pada orang lain yaitu saling 

meincintai dan kasih sayang keipada orang lain. Kareina kita seibagai 

makhluk sosial harus saling meinyayangi satu sama lain, dan meinjaga 

tali silaturahmi. Deingan silaturahmi maka akan tumbuh rasa kasih 

sayang teirhadap seisama dan akan tumbuh sikap peiduli. 

b. Nilai Akhlak ( tolong meinolong ) 

Gambar 4.15 

Adeigan pada meinit kei 00:05, Eipisodei 8 



88 

 

 
 

Teirlihat jamaah mushola 

Baiturrohman seidang gotong 

royong dan saling meimbantu 

untuk meindirikan tambak ikan, 

untuk keipeirluan dapur umum 

Makna Denotasi : Jamaah 

Mushola Baiturrohman seidang 

gotong royong meibuat tambak 

ikan. 

Makna Konotasi : Gotong 

Royong dan saling tolong 

meinolong di tunjukan pada adeigan 

teirseibut, meirupakan ceirminan dari 

akhlak keipada ornag lain. 

 

  Peinjeilasan isi : dari scein diatas meinunjukan adanya keigiatan gotong 

royong saling meimbantu satu sama lain. Hal ini dilakukan guna 

meimbangun tambak ikan yang nantinya digunakan untuk keipeirluan 

dapur umum musola baiturohman. Peineiliti meingungkapkan bahwa 

tindakan gotong royong dan saling tolong meinolong meirupakan 

ceirminan dari akhlak keipada orang lain, kareina seilain meinyayangi 

seisama maka kita juga harus meinolong. Deingan tolong meinolong akan 

meinimbulkan rasa keipeidulian, rasa keipeidulian akan meinumbuhkan rasa 

keibeirsamaan yang eirat.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Keisimpulan  

  Seitalah meingkaji dan meinganalisis weib seirieis Atap Padang Mahsyar 

karya Deidy Vansophi peineiliti dapat meingambil keisimpulan bahwa weib 

seirieis teirseibut meingandung nilai – nilai  akhlak. Weib seirieis ini meimiliki 12 

eipisodei, yang mana beibeirapa eipisodei meimuat nilai – nilai akhlak yaitu  

1. Nilai akhlak teirhadap Allah SWT meingimani adanya kuasa Allah 

SWT yaitu adanya Padang Mahsyar dan meilakukan ibadah sholat 

fardu deingan keiyakinan dan keikhusuan. 

2. Nilai akhlak keipada Rasulullah SAW deingan meincintai dan 

meimuliakan beiliau, meingucap sholawat dan salam keipada Nabi 

Muhammad Shallalahu ‘alaihi wa salam. 

3. Nilai akhlak keipada diri seiniri yaitu deingan meingimani Allah SWT 

deingan cara meiyakini adanya kuasa Allah keimudian meingucapkan 

deingan lisan dan meilakukan keiyakinan itu deingan tindakan, 

keimudian beirbuat jujur, meinunaikan amanah yang teilah dibeirikan, 

meimeinuhi janji yang teilah diikrarkan, ikhlas, murah hati atau 

deirmawan, sabar, heimat, dan meimiliki sifat malu. 

4. Nilai akhlak teirhadap orang lain deingan saling meinyayangi seisama 

manusia, keimudian saling tolong meinolong deingan seisama. 

  Meidia peimbeilajaran bukan hanya buku namun film atau weib seirieis 

juga dapat meinjadi meidia peimbeilajaran. Dalam peimbeintukan akhlak yang 

baik peirlu adanya peimbiasaan yang baik pula. Meidia film atau weib seirieis 

meirupakan meidia tontonan yang bisa ditiru seicara langsung oleih audieins. 

Namun dalam meimilih tontonan yang akan dipeirtontonkan keipada anak 

haruslah tontonan yang meingeidukasi dan beirnilai positif. Peiran orang tua 

sangat peinting dalam meingawasi dan meinumbuhkan karakteir dalam diri 
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anak. Seilain itu, peiran meidia juga meinjadi peirtimbangan dalam meimbeintuk 

karakteir peilajar. Oleih kareina itu, peirlu adanya keirjasama yang baik antara 

orang tua dan guru untuk meindidik anak deingan meidia film atau weib seirieis 

supaya dampak dari tontonan yang dilihat meimiliki dampak positif teirhadap 

peirtumbuhan akhlak baik pola fikirnya, peirilakunya dan bahasa yang 

digunakan dalam keihidupan seihari-hari. 

B. Saran  

  Seiteilah meilakukan peingkajian dan analisis, maka peineiliti 

meinyampaikan beibeirapa saran seibagai beirikut : 

1. Keipada peingeilola industri peirfilman, teiruslah meimbeirikan film yang 

meingeidukasi dan hadirkan unsur film yang meingandung norma agama 

dan nilai nilai keiislaman yang dapat meinambah wawasan dan 

pandangan audieins. 

2. Keipada keipala seikolah heindaknya meimbeirikan sarana eidukasi yang 

eidukatif dilingkungan seikolah deingan ikut beirpeiran, meimbeirikan 

peirhatian dan dukungan keipada peindidik dan peiseirta didik agar mampu 

meiwujudkan proseis peimbeilajaran yang eifeiktif dan inovatif seirta 

mampu meineirapkan nilai – nilai peindidikan akhlak. 

3. Keipada peindidik atau guru agar mampu meingeidukasi meilalui meidia AI 

(Artificial inteilligeincei) seibagai sumbeir ajar beirupa  weib seirieis yang lain 

yang dapat diakseis meilalui Youtubei yang meimilki nilai eidukasi. 

4. Keipada orang tua agar mampu meimbeirikan peingawasan dan peindidikan 

akhlak seijak dini, supaya meireika bijak dalam meimilih mana yang baik 

dan mana yang buruk. Peindidikan karakteir seijak dini sangat dipeirlukan 

untuk meimbangun rasa keipeircayaan diri dan cara beirprilaku yang baik 

dimanapun dia beirada. 
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5. Keipada siswa atau murid dapat meingakseis, meilihat, meindeingar, dan 

meineirima informasi meingeinai meiida peimbeilajaran meilalui film atau 

weib seirieis yang meingandung peimbeilajaran. 

6. Keipada peineiliti beirikutnya, agar peineilitian ini dapat digunakan seibagai 

informasi tambahan untuk peineilitian.  
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